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ABSTRAK

Megawati. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktydan Fungsi Tumbuhan Kelas VIII Di
SMPN 7 Polewali(dibimbing oleh Anwar dan Novia Anugra

Permasalahan yang melatar belakangi penelitian iniaad&urangnya
pemahaman dan minpeserta didik dalam proses pembelajaran IPA serta kurangnya
media pembelajan yang digunakan sebagai bahan ajar di SMPN 7 Polewali. Oleh
karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan
LKPD berbasis pendekatan saintifik agar pesertakddipat mengikuti atau
memahami, serta tertarik dalam proses Ipglajaran IPA.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahuwdesain pengembangan LKPKelayakan LKB® danrespon peserta
didik terhadap LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(Research and developmentang mengacu pada model ADDIBbyek digunakan
pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tahapan
analysis, design, development, implementation dan evaluatistiumen yang
digunakan dalam penelitian ini @dh lembar validasi dan angket respon peserta
didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (IJesain pengembangan LKPD
berbasis pendekatan saintifik berada dalam kategori sangat layak, (2) kelayakan
LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dinilai oleh @dra desain media berada
pada kategori sangdayak (86%), ahli materberada pada kategori sangaydia
(86%) dan respon peserta diddemasuk dalam kategori sangat laya@%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKREDakis
pendekatan saintifik dapat digunakan sebagai bahan belajar dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci :Lembar Kerja Peserta Didik, Pendekatan saintfittuktur dan Fungsi

Tumbuhan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, ddragian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

DAN SINGKATAN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
F Alit dilarggzir(]gkan dilar;[wigglr(]gkan

U Ba b Be

- Ta t Te

1S Tha th te dan ha
@) Jim j Je

« Ha y ha (dengan titik di bawah
S/ Kha kh ka dan ha

Io Dal d De

M Dhal dh de dan ha
J Ra r Er

Xiv



Zai z zet
Sin S Es
Syin sy es dan ye
Shad J es (dengan titik dibawah
Dad w de (dengan titik dibawah
Ta ' te (dengan titik dibawah)
za { zet (dengan titik dibawah
] 6ain 6 koma terbalik
ke atas
M gain g Ge
P Fa f Ef
() Qaf q Qi
LLI Kaf k Ka
b Lam El
¢ Min m Em
J Nun n En

XV




M Wau w We
8 Ha h Ha
Hamzah 0 Apostrof
Ya y Ye

Hamzah () yang diawal kata mengikuti vokalnya tanphedi tanda apapun. Jika
terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan taigda
b. Vokal

1) Vokal tunggal (honofrog bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama Nama Latin Nama
i Fathah a A
‘ Kasrah i [
i Dammah u U

2) Vokal Rangkap diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P Fathah dan ya ai adani
&

% Fathah dan wau au adanu
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Contoh :

) kaifa

-

J s daul a
c. Mahddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harkat dan huruf Nama Nama
tanda
Fathah dan alif U a dan garis di
wid & atau ya atas
, 0 i dan garis di
s Kasrah darya
- atas
s Dammah dan | u dan garis di
> wau atas
Contoh :
, MUt a
Sala
. RamU
@)
(L Qol a
% 5 52 Yamlt

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuka marbutahada dua :
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, translitesgnya adalah [t].
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2) ta marbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir denganmarbutahdiikuti oleh
kata yang sandangl- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

marbutahitu ditransliterasilan dengaia (h).

Contoh :
fu;j\ Sy raul ah akjannah atau raliatul jannah
PR al-ma d ¢ n-aillah athual-ma d ¢ n a
4l alal) 4l .
o o f lWah
al-hikmah

3~,°S/"n

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebua(;-) tanda tasydiddalam transliterasi ini dilabangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

g, RabbanOU
1’~:f’~ : NajjainO

e - “S’ : al-haqq
3 . “ﬂ . al-hajj
¢t - nuddi ma
PER
¥ . faduwwun

jJ.C

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrahe=) , aka ia litransliterasi seperti humfaddah(i).
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f.

Contoh :
‘;f_ tArabi (bukanr abi yy at au ¢
Gh : iAli (bukan &lyy atau iAly)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
lam¥y @ i f | a n). Dalanmd domaih @ahsliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa;, baik ketika ia diikuti oleh hurufyamsiah
maupun hurufjamariah Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katg yemgikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendadar (

Contoh :
2 e . al-syamsu (bukan asgyamsu)
MJJM . al-zalzalah (bukan azalzalah)
i al-falsafah
SR a-bi | Odu
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof) fanya berlaku
bagi hamzah yang yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

terletak diawal kata, ia tidak dilambangk an, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif
Contoh:
essz s taodémurina
) 5 A R
éjﬂ\ ca-naubd
2‘5;-; . syai 6un

QJ@T : Umirtu

XiX



h. Kata Arab yang lazim digunkan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilahataukalimatArabyangditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kdadn, isti
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata AI-Qu r 6(dan Qu r H Sunnah Namun bila katakata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utu@ontoh:
Fo | Oduradan
Al-sunnah gabl atadwin
A-i bUr at b-laf0l 6l nbuim dealbabs us al
i. Lafbal-Jalalah (<)
Kata AAll aho vyang til hudubjarudaru iurufpar t i ke
lainnya atau berkedudukan sebagaidaf ilaih(frasa nominal), ditransliterasi
tanpahuruf hamzahContoh:

A Donul &L billah

Adapunta marbutahdi akhir kata yang di dasarkan kepada

Lafz alJalalah,ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
AM\E\AAJ‘JA?A Hum f Q0 r ¢

. Huruf Kapital
Walapun sistem tulisan Arab tidak mengenal Hukapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYBuruf kapital, misalnya, digunakamtuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahuloiehkata sandanga(-), maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

XX



awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebaotenggunkanhuruf kapital Al-). Contoh:

= ~

Wa mU Muhammadun il1 U0 rasfl]|
Innaawwalab ai t i n wudi 6aBhkkatUai mubbUOtakdhan
Syahru Ramadan#él a d h ¢ uQair IdasinétDirhal-Taul s

Abl N#&aabi al

Jika nama resmi seseorang menggunakanikata@nak dan danA b 1
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

A b T -Walitl Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: [BusydA b 1
al-wd gvidhammadbukan: RusydA b &l-Walid Muhammadbnu)

NaWdamdod Abl Zaid, dit uld&asmgme njbauckia:n:A
Zaid, N&fdamdod Abl)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:
SWt. =[su@nahl wa taéb
saw. =|THl 1l all Uhulamal a
a.s. =|6al a-ishil | &Im
H = | Hijriah
M = | Masehi
SM = | Sebelum Masehi
l. = | Lahir tahun

XXi



W. = | Wafat tahun

QS ¢é/ é = | QS alBagarah/2:187 atau QS

|l brahogm/ €&, ay

HR = | Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

J - &
RS S YUPEY
P . .
palia = " o AL M AT )
A = i
4.:.)):

o o

o = 9

@) = s A

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadae m bahasa I ndonesia kata feditol
ataulebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
etal.:fidanlainl ai no0 at ak afwadamm Kk 4 watmlig.lDautisan dar i
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan s gk at an dk k. (1
kawank awano) yang ditulis dengan huruf
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Secara umum pendidikan di Indonesia memberikan peran penting dalam
menjaminkelangsungan hidup bangsa dagara. Pendidikan adalah suatu sarana
yang sangat pemtg dalam meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) untuk
menjamin sebuah dmajuan dalam suatu bangsa dasgara. Pendidikan juga
merupakan sebuah investasi untuk manusia dikarenakan dapat menghasilkan
manusiamanusia yang pantas diyak di dalam masyarakdan regara:

Setiap manusia harus memahami pentingnya pendidikan karena hal itu
memungkinkan kita manangani tantangan hidup, termasuk tantangan masyarakat
modern yang semakin kompleks. Generasi yang baik juga akan dihasilkan dari
pendidikan yang baik, kama pemerintah berupaya melakukan perbajennaikan
mutu pendidikarf

Perbaikan kualitas pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah Republik
Indonesia sebagai upaya tanggungjawab mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana yang disebutkan dalam UUD 194mbRkaan dan Pasal 31 Ayat 3 dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang tertera pada UU No. 20 Tahun 2013.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia yakni pengembangan
kurikulum nasional berbasis kompetensi (Kurikulum 2006) menjadi kurik@Qh3.

Pada kurikulum 2013, beberapa hal mengalami perubahan, diantaranya Standar
Kompetensi diubah menjadi Kompetensi Inti, dan pendekatan proses pembelajaran

menggunakan pendekatan ilmiah sesuai dengan (Permendikbud No. 103 tahun 2014),

Ysit Suprihatin, AUpaya Guru Dal aJwnaMeni ngkat
Pendidikan Ekonomi UM Metr8, no. 1 (2015 73 82.
Al vina Putri Purnama Sar.i and Agil Lepiyant o,

Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approach Sdumala SMA Ke
Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Metrao.1 (2016): 4148.



yang sebelumnya kinal sebaganquiry scientificpada kurikulum 2008 Kurikulum

2013 menekankan pembelajaran dengan pendekatan ilfgamtific approach)
karena pembelajaran ini sangat sesuai dengan teori pembelajaran konstruksivisme dan
melaluiscientific approachni dapat meningkatkan keterampHketerampilan proses

sains padapeserta didikantara lain mengamati, menanyagncoba (melakukan
eksperimen), menalar dan membentuk jejaring (berkomunikasi). Berdasarkan
penelitian, pembelajaran berbasis pendekatan ilmiampueryai hasil yang lebih

efektif bila dibandingkan pembelajaran dengan pendekatan tradiSiataal. 5
pendekatan saintifik yang dilakukan pada penelitian (mengamati, memagryepba,
menalar, dan mengkomunikasikan) peneliti tidak melakukan tahap meraar

bahan ajar dikarenakamaktu yang digunakan tidak cukup untuk sampai pada tahap
menalar dan juga kemampuan peserta didik yang terbatas untuk sampai pada tahap
menalar.

Penerapan kurikulum 2013 harus didukung dengan berbagai perangkat
pembelajaran yangecara aktif mengembangkan peserta didik. Salah satu perangkat
yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berbentuk media
cetak.Melalui LKPD aktivitas sert&reatifitaspeserta didikdalam belajar mengajar
dapat ditingkatkan, dan dapat dipermudah dalam penyampaian materi pembelajaran.
Dalam implementasi Kurikulum 2013 bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) diharapkan dapat menjadi salah satuadtef dalam melengkapi bahan ajar

*Muhammad I gbal Ariqg and HeKPDnéaEKbsishiedaj Ber
Saintifik Untuk Mel ati h Ket er ampBioEda durugae Blpgi ki r Kr it
Fakultas Matematika Dan Illmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Suralijyao. 3 (2021):

562 71.

* Yusminah Hala, Sitti Saea b , and Syahrir Kasi m, iPengembang:
Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Konsep Ekosistem Bagi Siswa Sekolah Menengah
Per t aJownalo of Educational Science and Technology (EST)no. 3 (2015): 896,
https://doi.org/10.2858/est.v1i3.1825.



pada pembelajaran 2013, kbhgaya dalam pembelajaran IPihususnya dalam
bidang biologP

Biologi merupakan salah cabang IPA atau ilmu pengetahuan alam. Ditinjau
dari aspek materinya, biologi memiliki karakteristik mnmatgpesifik yang berbeda
dengan bidang ilmu lain. Biologi mengkaji tentang makhluk hidup, dan hubungan
antara keduanya. Materi biologi tidak hanya berhubungan dengarditdalmiah
tentang fenomena alam yang konkret, tetapi juga berkaitan dengaa atlu obyek
yang abstrak seperti: prospmoses metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem
hormonal, sistem koordinasi, §llJadi, pembelajaran biologi merupakan suatu
pembelajaran tentang seluk beluk berbagai makhluk hidup dalam kehidupan sehari
hari yangdapat ditinjau melaluli berbagai kegiatan seperti pengalaman, observasi
maupun eksperimen dengan dilandasi sikap ilnBaperti yang dijelaskan dalam-Al
Qur 6an -Muéomhn Abyat 67 tentang seluk bel
berikut :

GOOHE FRLIH@0-DA 3t SoT B o8 GUY iles @ el p B
BHAAAAN T et FREIR0SY e e g Gsbvip ) Foute(

Terjemahan :

fiDialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu
dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak,
kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi diantara
kamu ada yang dimatikasebelum itu. (Kami perbuat demikian) agar kamu
sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu meigerti

®Ria I|Istikharah and Zul ki fli Si matupang, i P
LKPD ) Kelas X SMA / MA Pada Materi®’k ok Pr oti sta Ber balammas Pen
Pendidikan Matematika Dan Saif, no. 1 (2017):116.

® Suciati SudarismardMemahami Hakikat dan KarakteiiistPembelajaran Biologi dalam
Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 Serta Optimalisasi Implementasi Kurikulund 2ot3al
Florea,2.1 (2015.

" Kementrian Agama Republik IndonesMashaf AlQuran Dan Terjemahanny@akarta:
CV. Pustakalaya limu, 2014).
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancingan salah satu guru
IPA di SMP Negeri 7 Polewalimengatakan bahwa peserta didilrang terlbat
secaraaktif dalam proses pembelajaran IPBAal ini dapat dilihat dari kurangnya
kontribusi peserta didik saat pembelajaran berlangsubgru tersebut juga
mengatakan bahwa kurangnya media pembelajaran yang ada di ss&biagiga
peserta didikhanya nenggunakan buku paket pada proses pembelajdraangnya
keterlibatan peserta didik dikelas menjadi salah satu faktor penyebab peserta didik
tidak memiliki minat dalam proses pembelajaran d@pat membuat sebagian peserta
didik sulit mengembari@n kemampannya sertanenyebabkan peserta didik kurang
memahami materi yang disampaikaaat proses pembelajaran sehingga saat
mengerjakan tugas sebagian peserta didik lebih suka bemma&ndan akhirnya
mencontoh pekerjaan peserta didik lain yang telah selkeskis yang efktif adalah
adanya keterlibatan dan tanggung jawab dari peserta didik, terjadinya keterlibatan
peserta didik harus memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan belajar dan pembelajafadadi, dapat disimpulkan bahwa peaedidik
kurang minat dan kurang memahami dalam mengikutigsrpembelajararsehingga
penggunaan LKPD berbasis pendekatamtsik sangat dibutuhkaruntuk dapat
membantu peserta didik dalam mengikuti atau memahami proses pembghag@n
dari itu pendkatan saintifik pada LKPD ini sangat penting karena pendekatan ini
adalah suatu pendekatan yang dalam proses pembelajarannya didesain sedemikian
rupa agar semua peserta didik dapat lebih berfikir secara sistematis dan kritis serta
dapat lebih aktidalam nengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan/merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan serta dapat

mengkomunikasikamlalamsuatd proses pembelajardfPA khususnya ada bidang

& Martinis Yamin,Kiat Membelajarkan Siswglakarta: Referen§GP Press Group), 2013).
® M Hosnan,Pendekatan Saintifik Dan Konstektual Dalam Pembelajaran Aba@@ador:
Ghalia Indonesia, 2014).



biologi dan menerapkannydalam kehidupan sehdrari agar peserta didik tertarik

dalam belajar pembelajar#pA.

Berdasarkan uraiatatar belakang permasalahaersebut diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjufiBengenibangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktur Dan
Fungsi Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewalio denganidentifikasi masalah
yang menjadi alasan utama dalam memilih judwebutdiantaranya adalah sebagai
beikut :

1. Sumber belajar yang kurang bervariatif oleh guru sehingga rendahnya minat
belajar oleh peserta didik dan sulit memahami pelajaran yang telah di pelajari.

2. Minat belajar peserta didik yang rendah karena guru menggunakan metode
pembelajaran langsung.

3. Peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karena
peserta didik hanya memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru saja
sehingga dapat membuat peserta didik sulit untuk mengembangkan
kemampuannya serta menyebabkan pesert& #itiang memahami apa yang
telah disampaikan saat proses pembelajaran

4. Media pembelajaran yang digunakan di sekolah belum mempunyai variasi,
sehingga menyebabkan peserta diddrasa bosan dan malas belajar.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yangaakdikaji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apakah lembarKerja PesertaDidik (LKPD) berbasigpendekatan saintifipada
materi s$ruktur danfungsi tumbuharkelas VIII di SMPN 7 Polewaliayak
digunakan?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadapgembangahembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasispendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi
tumbuharkelas VIII di SMPN 7 Polewéh



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini @alah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kelayakabembar Kerja Peserta DidikLKPD) berbasis
Pendekatan Saintifik pada materi Struktur dan Fungsi Tumbklas VIII di
SMPN 7 Polewali
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadembar Kerja Peserta Did
(LPKD) berbasis Pendekatan Saintifik pada materi Struktur dan Fungsi
Tumbuharkelas VIl di SMPN 7 Polewali

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sesuatu berupa wawasan dan masukan
terhadap pengembangan ilmu pendigikatau ilmu pengetahuan pada umumnya
dalam bidang ilmu pendidikan dan ilmu pengetahuan yang terkait serta dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi peserta didikdapat membantu dalam mempkitkan motivasi belajar
serta semangateserta didikerhadap mata pelajaran biologi sehingga dapat
membuatpeserta didikmenjadi lebih aktif serta dapat membantu dalam
meningkatkan hasil belajaeserta didik
b. Bagi guru, menambah referensi untuk kelapmdn bhan ajar saat
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPh®rbasis pendekatan
saintifik.
c. Bagi lembaga atau sekolah, dapat memberikan masukan untuk memenubhi
target pembelajaran yang harus dipenuhi oleh guru, salah satunya yaitu dapat
ditempuh denga mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis pendekatan saintifik.



d. Bagi peneliti, untuk menambah pemahaman serta pengetahuan dalam
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan

saintifik.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian terdahulu ini dilakukan untuk dapat memperoleh
gambarargambaran mengenai sebuah topik yang akan diteliti dan mencari
perbandingan serta selanjutnya agar dapat menemukan ispirasi untuk penelitian
selanjutnya.Dalam referensi penilitan yang dilakukarleh penulis, ada beberapa
penelitian terdahulu yang memilikieterkaitan atathubungan dengan penelitian
penulis. Diantaranya sebagai berikut:

Penelitianyang telah dilakukan oleh Alvina Putri Purnama Sk Agil
Lepiyanto (2016) yang merupakan mahasiswa program studi pendidikan biologi
universitas Muhammadiyah Metro dengan judul Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik BerbasiScientifik ApproactSiswa SMA Kelas X Pada Materi Fungi
dengan menggunakan metode peiglitpengembangan dan pengumpulan data
dengan teknik angket. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Pengembangan LKPD berbasisentific approach,sudah layak untuk
digunakan sebagai salah satu referensi dalam proses pembelajSidA dielas X
khususnya pada matdtngi. Hal ini dapat kita lihat berdasarkan hasil rekapitulasi
nilai atau data yang telah dihasilkan dari para ahli media yaitu sebesar 79,66%.
Kelayakan materi yang teleh dihasilkan juga menunjukkan bahwa materi yang tel
dikembangakan juga sudah sangat layak untuk di pergunakan disekolah, dengan nilai
atau angkat yang ditunjukkannya sebesar 81,22%, selain dari pada penilaian oleh para
ahli mengenai pengembangan LKPD yang dikatakan baik dan layak untuk digunakan,
peserta didik juga memberikan penilaian yang telah direkapitulasi sehingga



memberikan hasil akhir sebesar 80,3%, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD ini
sudah sangat layak atau baik untuk digunakan sebagai salah satu bafhan ajar.

Penelitian lainnya juga dilakukaoleh Rizky Ayunda Sari dan Lugman
Hakim (2018) yang merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Akutansi,
Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang
mengangkat judul Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPBgsBe
Saintifik Sebagai Bahan Ajar Pendukung Mata Pelajaran Produk Syariah, juga
menggunakan metode Pengembangan Thiagarajan yang terdiri atas 4 tahapan dan
juga menggunakan angket respon untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
LKPD yang akan di @&mbangkan. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil
validasi kelayakan LKPD, dengan penilaian kelayakan LKPD memiliki kriteria
Asangat | ayako dengan ni | adta pada ketagakan 8 3, 5 7
penyajian juga benadaym&da dlemigtaer ipaerfod @ma@:
hasi l kel ayakan grafis yang diperoleh seb
Untuk hasil rekapitulasi dari para ahli dari ke 4 komponen tersebut diperoleh hasil
sebesar 86% dengan kr olehrya ituadapdit diasimpglkah | ay al
bahwa LKPD berbasis saintifik untuk mata pelajaran Produk Syariah kelas XI
semester genap dinyatakan sangat layak untuk digunakan sebagai bahan ajar
disekolah.

Kemudian, pada angket respon peserta didik diperoleh hasil ptdeakan

I s sebesar 97,5% dengan kriteria fAsangat
di peroleh hasil sebesar 92,5% dengan der
kel ayakan bahasa diperoleh hasi/l ebesar

dan pada kelayakan kegrafikan memperoleh hasil sebesar 81,7% dengan kriteria
Asangat bai ko. Dar i hasi l tersebut dapat
berbasis saintifik sebagai bahan ajar pendukung pada mata pelajaran Produk Syariah

'sari and Lepiyanto, AfPengembangan Lembar Keg!
Scientific Approach Sisaw SMA Kelas X Pada Materi FungiBioedukasi Jurnal Pendidikan Biologi
7,n0 1 (2016)
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untuk untuk keds XI perbankan syariah semester genap yang meliputi 4 komponen
sudah sangat layak untuk digunakan dengan memperolehatatzebesar 89%
dengan kritefia fisangat baiko.

Penelitian terdahulu selanjutnya yang juga dilakukanh olgi Yana
Mursyidin 2019 yang merupakan mahasiswi program studi Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam NegeriRaniry dengan judul Pengembangan
LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statis di SMA. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui desaimgembangan LKPD, dan untuk mengetahui
kelayakan LKPD berbasi saintifik serta untuk mengetahui bagaimana respon peserta
didik terhadap LKPD berbasis pendekatan Saintifik pada materi Fluida Statis.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembanganR&D dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa kelayakan LKPD yang
dikembangkan secara keseluruhan yang diperoleh dari ahli desain media yaitu
termasuk dalam kategori layak dengan persentase kelayakan 85%. Adapun hasil
penilaian olé ahli subtansi materi terhadap LKPD menunujukkan bahwa kelayakan
LKPD yang dilihat dari nilai rataata secara keseluruhan dari semua 3,4 dengan
persentase kelayakan 85%. Analisis data dari respon peserta didik menunjukkan
bahwa peserta didik tertarik dgan LKPD yang telah dikembangkan berdasarkan
hasil yang telah diperoleh sebesar 81%.

Dilihat dari tiga hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya
yang telah dipaparkan diatas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
ini. Untuk persamaan yaitu sarsama membahas mengenai pengembangan LKPD
berbasis pendekatan saintifik sedangkan pada perbedaannya adgéky dan

tempat penelitiannya.

Rizky Ayunda Sari and Lugman Haki m, ifPengemba
LKPD ) Berbasis Saintifik Sebagali Bahamurnalj ar Pend:
Pendidikan Akutan$, no. 2 2018): 183188.

Tri Yana Mursyidin, APengembangan LKPD Ber basc
Fl ui da St a tniversitdd IslansNéged ARarlity, 2019).
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B. Tinjauan Teori

1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau sebuahralslggara yang di
dalamnya berisi materi pembelajaran, metode, batastmsan, serta cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematis ataupun menarik untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkan, yaitu dengan tercapainya kompetensi atau subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
pendidik atau seorang instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas.
Bahan ajar adalah sebuah bahan atau materi pembelajaran yang tersusun secara
sistematis, yang dapat digunakan oleh pendidik ataupun peserta didik dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau subtansi pembelajaran
(teaching materiallyang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh

dari kompetensyang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah pedoman yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecaharalatasLKPD dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
mengembangakan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau

demonstrasi. Melalui LKPD ini pendidik akan lebih mudah dalam menyampaikan

* |ka Lestari, Pengembagan Bahan Ajar Berbasis Kompeter{dakarta: Rhineka Cipta,
2013).h. 1

® Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatifogyakarta: Diva Press,
2011).h. 17
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materi penbelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan menimbulkan interaksi
antara pendidik dengan peserta didik dalam proses pembefjaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalddahan ajaryang digunakan
dalam mendukung proses belajar secara individual nmakplompok yang dapat
membangun sendiri pengetahuan mereka dengan berbagai sumber belajar. Guru
berperan sebagai fasilitator dan tugas guru adalah menyediakan perangkat
pembelajaran (termasuk LKPD) yang sesuai dengan kebutuhan kurikulurh 2013.

LKPD merupakn suatu lembaran yang dalamnya berisi #iggas yang
harus diselesaikan atau dikerjakan gbelserta didikpada saat proses pembelajaran.
Dalam LKPD memuat petunjuk dan langkanhgkah guna untuk menyelesaikan
sebuah tugas yang terdapat didalamnya udigknakan sebagai alat bantu dalam
mengembangkan keteanpilan dan kemampuan berfikir peserta didik serta dapat
melibatkansecara aktif selama proses belajar berlang8ung.

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa LKPD adah salah satu sarana untuk membantu serta mempermudah di dalam
kegiatan belajar mengajar untuk dapat membentuk interaksi yang efektif antara
pendidik dengan peserta didik. Juga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
peningkatan prestasi belajarembar kerja peserta didik berisi informagiormasi,
pertanyaan, perintah serta intruksi dari pendidik kepada peserta didik untuk
melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dalam bentuk percobaan, kerja ataupun

praktek yang didalamnya dapat mengembangikanua aspek pembelajaran.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovafifogresif (Surabaya: Cerdas Pustaka,
2009).h. 222

™. T. P Nua, Wahda N, and Mahfud M, iPengemb
(LKPD) K-13 Berbasis Discovery Learning Siswa SMA Kelas X Pada Materi AnalidistVeJurnad
Nalar Pendidikars, no. 2 (2018): 95104.

8Abdul Maj i d, iPerencanaan Pembel aj aran: Me n g €
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011)176
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b. Tujuan Penyusunan LKPD

Tujuan dari penyusuan lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sebagai
berikut :

a. Menyajikan suatu bahan ajar yang dapat berperan mendadgpi lebih aktif
bagi peserta didik datapat memudahkgreseta didik dalam memahami materi
yang diberikan,

b. Menyajikan tugagugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan,

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik,

d. Memudahkan guru dalam memben tugas kepada peserta didlik.

Tujuan LKPD menurut Tim Instruktur Pemantauan Kerja Guru (PGK)
adalah antara lain : dalam kegiatan pembelajaran dapat melatih peserta didik untuk
berfikir lebih mantap, dan juga untuk memperbaiki minat pada peserta didik untuk
belajar, misalnya pendidik membu&atKPD lebih sistematis, bergambar serta
berwarna sehingga dapat menarik perhatian dari peserta didik untuk memperlajari
serta mengerjakan LKPH.

Jadi menurut penelitian ini tujuan daripada penyusunan LKPD, adalah:
LKPD dapat membantu peserta didik dalamajagl yang dapat dijadikan sebagai
bahan ajar yang bisa mengoptimalkan peseran suatu pendidik yang dapat membuat
peserta didik aktif dan dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik. Dengan adanya LKPD maka pembelajaran akjaalintednh
mudah diajarkan dan peserta didik juga mudah memahami materi yang akan

diajarkan.

° Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatifogyakarta: Diva Press,
2015).

10 Fitriyah, Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan PrestBglajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Produktif Administrasi Perkantoran Di SMK ProfiBandung, n.d.).
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c. Langkah-langkah Penyusunan LKPD

Adapun langkaangkah dalam penyusunan yang dapat dilakukan oleh
pendidikan dalam menyiapkan LKPD sebagai bahan ajar adalagjeséterikut :
1. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum adalah langkah pertama yang harus dilakukan dalam
penyusuna LKPD dan merupkana poin yang sangat penting dalam pembuatan LKPD
ini. Seorang pendidik harus bisa memilih mateateri yang benar dan tepattwk
digunakan sebagai bahan ajar. Hal utama yang harus diperhatikan adalah kompetensi
dan materi yang harus dicapai oleh peserta didik yang menyangkut kurikulum
termasuk perangkat perangkat pembelajaran.

Langkah ini bertujuan untuk menentukan maeateri mana yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan materi, langkah
analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, dan
materi yang diajarkan serta mencermati kompetensi yang mesti dimiliki oleh peserta
didik.™*

2. Menyusun Peta Pembuatan LKPD

Peta kebutuhan LKPD merupakan hal yang sangat diperlukan untuk
mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD agar dapat
digunakan secara beururutan agar tidak menimbulkan kebingungan. Analisis
kurikulum rta kebutuhan yang di perlukan dalam suatu pembelajaran yang sesuai
dengan hasil analisis merupakan hasil yang diambil dari menyusun peta kebutuhan.
Kompetensi dasar, indicator pencapaian, dan LKPD yang sudah digunakan
merupakan hahal yang biasa di anails untuk menyusun peta kebutuhan.

3. Menentukan Judul LKPD
Judul ditentukan dengan melihat hasil analisis kompetensi dasar dan standar

kompetensi, maternateri pokok, atau dari pengalaman belajar yang terdapat dalam

! Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovaf011.
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kurikulum. Satu kompetensi dasar dagé&embangkan menjadi sebuah judul LKPD.
Jika kompetensi dasar tersebut tidak terlalu b&sar.
4. Penulisan LKPD
a) Merumuskan KD

Mengacu dari kurikulum yang dipakai dapat merumuskan kompetensi.
Pendidik mencantumkan kompetensi yang ada di kurikulum dan pemaelder
dalam LKPD secara langsung.
b) Menentukan Alat Penilaian

Setiap peserta didik harus dinilai, oleh karena itu dicantumkan alat penilaian
dalam LKPD sangat penting. Penilaian didasarkan pada kebutuhan dan bentuk, serta
tujuan dalam penggunaan LKPD
c) Menyusun Materi

Setiap hahal dan materi yang harus disampaikan merupakan acuan sebagai
penyusunan materi. Materi berasal dari bahan ajar yang telah diidentifikasi
sebelumnya.
d) Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

Struktur bahan ajar LKPD harus diperhatikan, kareberkaitan dengan
kemudahan penggunaan LKPD. LKPD harus tertata dengan baik, tertib, dan tidak
menimbulkan keracunan atau kebingungan dalam penggunaannya. Adapun struktur
dari bahan ajar LKPD yang harus disusun urut adalah antara lain (a) judul, mata
pelgaran, semester, dan tempat, (b) petunjuk belajar, (c) kompetensi yang akan
dicapai, (d) informasi pendukung, (e) tugas atau langkah kerja, dan (f) penilaian.

Oleh karena itu, LKPD yang baik adalah LKPD yang memperhatikan
tampilan dan cara penyajian matatiau informasi yang menghibur dan mudah
dipahami siswa guna meperlancar proses belajar mengajar meningkatkan

motivasi siswa?’

12 Director Pendidikan Menengah Umufedoman Penyusunan Lembar Kerja Siswa Dan
Skenario Pembelajaran Sekolah Menengah Atakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004).
13 prastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar InovagiD15.h 209210
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Analisis Kurikulum

v
Menyusun Peta Pembuatan LKPP

i
Menentukan Judul LKPD

\
Penulisan LKPD

Menentukan Kompetensi Dasar
v
Menentukan Alat Penilaian
v
Menyusun Materi

v
Memperhatikan Struktur Bahan Aj}r

Gambar 2.1 Langkah Penyusunan LKPD

d. Struktur LKPD

Adapun struktur yang terdapat dalam LUKRBeara umum adalah sebagai

berikut

1) Judul, MP, SK, KD, Tempat

2) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)

3) Tujuan yang akan dicapai

4) Informasi pendukung

5) Latihanlatihan

6) Petunjuk kerja/Tugagigas dan langkalangkah kerja

7) Penilaian®

“Jontan Nababan, fiCara Menyusun LKPD Yang E
https://lwww.jontarnababan.com/2020/10/caranysurAkpd-yangbaik.html?m=1.
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e. Macam-macam Bentuk LKPD

Adalima macam bentuk LKPD vyaitu sebagai berikut :

1) LKPD yang dapat membuat peserta didik dalam membantunya untuk
menemukan suatu konsep, didalam LKPD ini memuat sesuatu yang harus
dilakukan oleh peserta didik, seperti melakukan, mengamati dan
menganalisis.

2) LKPD vyang dapat membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. LKPD bentuk ini
yang mana peserta didik diberikan sebuah tugas untuk melakukan diskusi,
kemudian berlatih memberikan kebebasan berpendapat yangdoeng
jawab.

3) LKPD yang memiliki fungsi sebagai penuntun belajar. LKPD dalam bentuk
ini berisi pertanyaan ataupun isian yang jawabannya ada di dalam buku yang
berfungsi untuk membantu peserta didik menghafal dan memahami materi
pembelajaran yang terdapatam buku.

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. LKPD bentuk ini diberikan setelah
peserta didik mempelajari materi yang berfungsi mengarahkan peserta didik
dalam penguasaan materi dan penerapan pembelajaran yang terdapat di
dalam buku pelajaran, sekalggpengayaan materi,

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD bentuk ini berupa

petunjuk praktikum yang merupakan salah sat(cimitent)dari LKPD!?

f. Syarat-syarat Dalam Penyusunan LKPD

Penggunaan LKPD sangat berpengaruh besar di dalam peyabslpjaran,
LKPD yang memiliki kualitas yang baik harus memenuhi sysyatat dalam

penyusunannya, diantaranya adalah :

15 prastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar InovagiD15.
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1) Syarat dilatik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat umum agar
dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang lambanpandai.
LKPD lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan, komunikasi
sosial, emosional, moral dan estetika. syarat didaktik yaitu syarat berkaitan
dengan penggunaan secara umum dan mengutamakan penemuan konsep.

2) Syaratkonstruksiberhubungan dengan nmguasaan bahasa, susunan kalimat,
kosa kata, tingkat kesulitan, dan kejelasan dalam LKPD.

3) Syaratsyarat teknik ini yang berhubungan dengan tampilan LKPD dan daya
kreativitas seperti pada tulisan,penempatargambar, pemilihan jenis huruf,
penampilan dalamKPD dan sebagainya.

Jadi berdasarkan kriteria LKPD yang berkualitas yang telah dipaparkan
diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD yang berkualiyas adalah LKPD yang disusun
berdasarkan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. PenyuiskiR® didasarkan
pada SK(Standar Kompetensi), Kl (Kompetensi Inti), dan KD (Kompetensi Dasar)
berdasarkan kurikulum yang sedang berlaku. Sehingga tujuan dari proses
pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai dengan maksimal. Kualitas LKPD
yang baik juga harus dapat memtampeserta didik dalam menemukan konsep,
menjadi alternative cara penyajian materi pembelajaran, dan mengaktifkan peserta

didik dalam proses pembelajaran.

g. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai berikut :
1) Dapat menjadi media pembelajaran mandiri h@egerta didik
2) Meningkatkan aktivitaspeserta didikdalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar

3) Praktis dan harga terjangkau

YEl ok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, FfPenc
(LKPD) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Il Di SD
Muhammadi yah Dunal Penddigan KesSdAn 6, no. 3 (2020): 905.
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4) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan dan menemukemnsep sendiri, juga dapat membantu guru dalam
pegelolaan kelas, guru tidak harus memberikan arahan yang rumit karena
sudah tercantum dalam LKPD

5) Materi lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi

6) LKPD juga dapat meningkatkan minat peserta didédn rasa ingin tahu
untuk memahami konsep dengan caranya sendiri.

7) Dapat digunakan dalam pemberian tugas oleh.guru

8) Materi dalam LKPD disampaikan secara singkat dan.jélas
Adapun kekurangan Lembar Kerja Peserta IDiliKPD) adalah sebagai

berikut

1) LKPD kurang cocok apabila digunakan untuk peserta didik yang memiliki
daya serap dan analisis yang rendah.

2) Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang sesuai, maka peserta didik akan
kesulitan menggunakan LKPD tersebut.

3) Pembuktian secara langsung dengan melakukan puaktdan percobaan
membutuhkan aladlat yang memadai dan waktu yang panjang, sehingga
membutuhkan waktu yang lama dealam melibatkan hasil pembdktian.

3. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan suatu pembelajarang ymeminjam
konsepkonsep penelitian agar diaplikasikai dalam proses pembelajaraengdan
kata lan, pendekatan ini dilandasi oleh pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang
diorientasikan untuk membina kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu

maslah dengan melalui serangkaiaktivitas inkuiri yang menuntut kemampuan

7 Arsyad A,Media PembelajaraiJakarta: Grafindo Persada, n.d.).
BYanuar Sinatra, AfPengembangan Lembar Kerja ¢
Bahasab Ener gy [DMValang:Bekalah birg dekilnMakang, 2015)h. 6
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berpikir kreatif, berpikir kritis, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan
pemahamapeserta didik®

Pembelajaran saintifik adalah pembelajaran yang berpusappaéda didik
di mana peserta didikdiminta untuk membuat keputusan independen mengenai
materi yang terkait dengan mata pelajaran tert€nt®embelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik menupeserta didikuntuk berpikir sistematis
dan kritis guna mengatasi naéeh yang belum ada solusi yang jetas.

Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajarandyamgang agar
peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan/merumuskan otedisp
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan,
dan mengkomunikasik&f.

Berdasarkan beberapa penjelashatas, maka dapat disimpulkan bahwa,
pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang dalam proses
pembelajarannya didesain sedemikian rupa agar sgmesarta didikdapat lebih
berfikir secara sistematis dan kritis serta dapat lebih aktif dalam proses pemecahan

masalah.

b. Karakteristik Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatanfikakarakteristik dan
prinsip. Pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut :
1) Berorientasi pada peserta didik
2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksi konsep, hukum

atau prinsip

¥Yunus Abidin,Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks KurikulBandung: Rafika
Aditama, 2013)

2 Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013: Strategi Alternatif
Pembelajaran Di Era GlobalYogyakarta: Kalimedia, 2015).

2 Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikul@Bandung: Rafika
Aditama, 2013)

%2 HosnanPendekatan Saintifik Dan Konstektual Dalam Pembelajaran Abahl. 24
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3) Melibatkan proseproses kognitif yangpotensia dalam merangsang
perkembangan intelektual, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

4) Dapat mengembangkan karakter peserta dik.

c. Tujuan LKPD Menggunakan Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan sebuah pendekatan yang Layak
dimasukkan ke dalam pengembangan LKPD guna memaksimalkan kompetensi
siswa. Jadi LKPD dipadukan dengan komponen pendekatan saintifik, sehingga
peserta didik akan belajar dengan cara mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan
informasi atau mencoba, meslgh informasi dan mengkomunikasikan. LKPD
disajikan mengikuti komponen pendekatan saintifik tersebut, maka jadilah bahan ajar
berupa LKPD berbasis saintiffk.

Adapun tujuan LKPD dengan menggunakan pendekatan saintifik didasarkan
pada keunggulannya adalahtara lain :

1) Meningkatkan kemampuan intelek.

2) Membangun kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik.

3) Menciptakan kondisi pembelajaran yang membuat peserta didik merasa
bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan.

4) Memperoleh hakbelajar yang tinggi.

5) Melatih peserta didik mengkomunikasikan -ide, khususnya dalam
menulis artikel ilmiah.

6) Mengembangkan karakter peserta didik.

% Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikuln 2013: Strategi Alternatif
Pembelajaran Di Era GlobalYogyakarta: Kalimedia, 2015).

#“s]l amet Widodo, fPengembarmadgiaik (LKPO)Mmberasis Kegi at ar
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Penyelesaian Masalah Lingkungan Sekitar
Peserta Didik Jrnnal Reddi@an Bnu S&3i@e r@or 2,(2017): 18204.

% HosnanPendekatan Saintifik Dan Konstektual Dalam Pembelajaran Abahl. 36
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d. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik

Menurut Pemendikbud No. 81A langk&ngkah pendekatan saintifilayu :
mengamati, menanya, mengumpulkan  informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, selanjutnya penjelelasannya adalah sebagai berikut :

1) Mengamati, yaitu kegiatan peserta didik mengidentifikasikan melalui membaca,
mendengar, menyimak, melihat (tanpauatdengan alat). Alternatif kegiatan
mengamati antara lain observasi lingkungan, mengamati gambar, video, tabel,
dan grafik data, menganalisis peta, membaca berbagai informasi yang tersedia di
media massa dan internet maupun sumber lain. Bentuk hasédristda) kegiatan
mengamati adalah peserta didik dapat mengidentifikasi m&Sa@ntohnya
mengamati sebuah fenomena misalnya pada pembelajaran IPA, peserta didik
mengamati pelangi, untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, peserta didik
mendengar percakapanntuk mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik
membaca teks dan untuk mata pelajaran IPS peserta didik mengamati banijir.

2) Menanya, pserta didikmengajukanpertanyaan tentang apa saja yang tidak
diketahui atau belum dapat dilakukan terlde@ngan suatobjek, peristiwa atau
suatu proses tertent@uru harus mampu menginspirasi peserta didik untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Pada sagiru bertanya, pada saat itu pulguru harus
membimbing atau memandu pe®m didik belajar dengan baik. Ketilguru
menjawab pertanyaan, ketika itu puimru mendorong peserta didik untuk
menjadi penyimak dan pembelajar yang baik. Berbeda dengan penugasan yang
menginginkan tindakan nyata, pertanyadmaksudkan untuk memperble
tanggapan ver bal . I stil ah Apertanyaano
Tanyao, mel ai nkan juga dapat dalam ben

menginginkan tanggapan verbal.

% permendikbud,Peraturan Menteri Peitikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
27 Abdul Maijid, Strategi PembelajaratBandung: PT Remaja Rosdakarya, 20h4R15
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Mengumpulkan informasi/mencoba, pada langkah ketiga ini ladala
mengumpulkannformasi atau mencoba. Kegiatan belajarnya adalah melakukan
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan narasumber. Mencoba dapat
didefinisikan sebagai kegiatan terinci yang direncanakan untulghmasitkan

data untuk menjawab suatu masalah atau menguji sesuatu hifiotesis.
Menalar/mengasosiasi, langkah keempat pada pendekatan saintifik adalah
menalar atau mengasosiasi. Menalar adalah salah satu istilah dalam kerangka
proses pembelajaran dengan pdwadien ilmiah yang dianut dalam kurikulum
2013 unuk menggambarkan bahwa gudan peserta didiknerupakan pelaku

aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih
aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir yayg d@an sistematis

atas faktafakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan
berupa pengetahuan. Penalaran dimaksudkan merupakan penalaran ilmiah,
walaupun penalaran non ilmiah tidak selalu tidak bermaftaat.

Mengomunikasikan, langkah sejamya adalah mengkomunikasikan yaitu
kegiatan peserta didik mendiskripsikan dan menyampaikan hasil temuannya dari
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data dan mengolah data, serta
mengasosiasi yang ditujukan kepada orang lain baik secara lisanmialipan.

Hasil belajar dari kegiatan mengkomunikasikan adalah peserta didik dapat

memformulasikan dan mempertanggung jawabkan pembuktian hipStesis.

% HosnanPendekatan Saintifik Dan Konstektual Dalam Pembelajaran Abal. BB
29 Majid, Strategi Pembelajararh. 223
%0 permendikbud,Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan dzaskfenengah
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Tabel 2.1 Langkatangkah Pendekatan Saintifik dalam LKPD

LANGKAH KOMPETENSI YANG
KEGIATAN BELAJAR
PEMBELAJARAN DIKEMBANGKAN
Melatih Peserta Didik
Membaca, mendengar,
Mengamati dalam ketelitian dan
melihat
mencari informasi
Mengajukan pertanyaan
Mengembangkan
tentang informasi yang tidal
kreatifitas, rasa ingin tahu
dipahami atau pertanyaan
Menanya kemampuan merumuskat

untuk mendapatkan
infromasi tambahan tentgn

apa yang diamati

pertanyaan untuk

membentuk pikiran kritis

Mengumpulkan
informasi

(Mencoba)

Melakukan eksperimen

Mencoba untuk
meningkatkan rasa ingin
tahu peserta didik dalam
mengembangkn
kreatifitas, dapat
dilakukan melalui
membaca, mengamati
kejadian atau objek

tertentu

Mengasosiasi

(Menalar)

Mengolah informasi yang

sudah dikumpulkan dari hag

kegiatan eksperimen maupl

Mengembangkan sikap

teliti, dan kemampuan

menerapkan prosedur da
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hasil dari kegiatan kemampuan berpikir
mengamati dan kegiatan | dalam menyimpulkan

mengumpulkan informas

Mengembangkan sikap
Menyampaikan hasil jujur, teliti, dan
pengamatan kesimpulan mengembangkan
Mengkomunikasikar| berdasarkan hasil analisis | kemampuan berfikir
secara lisan, tulisan atau | sistematis serta

media lainnya mengungkapkan

pendapat’

Sumber : Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013

4. Materi pokok Struktur dan Fungsi Tumbuhan

Sel merupakan unit terkecil dari suatu organisme-s8elyang sama
bentukrya mebentuk jaringan yang melakukan fungsi yang sama, sedangkan
jaringanjaringan dengan bentuk dan fungsi yang berbeda membentuk organ. Setiap
organ mempunyai fungsi tertentu yang khusus dan akan saling berhubungan serta
saling mendukung satu sama lainmkedlian membentuk sistem organ untuk
kehidupan organismé?

Pengertian struktusecara umum adalah cara bagaiasesuatu itu disusun.
Dengan demikian, pengertian struktur pada tumbuhan adalah susunan yang ada pada
tumbuhan itu sendiri. Dalam struktur tunfiam memiliki beberapa bagian, yang

mana tiaptiap bagian tersebut memiliki fungsi masimgsing. Pada tubuh tumbuhan

31 Firdos Mujahidin, Strategi Mengelola Pembelajaran BermutBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017h. 9495

*2 Dedi HerawadiStruktur Fungsi Dan Metabolisme Tubiliimbuhan Pengayaan Materi
IPA SD(Bandung: SEAMEO QITEP in Science, 2020)33
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terdapat tiga bagian pokok yaitu akar, batang dan daun. Sedangkan bunga, buah dan
biji merup&an organ khusus pada tumbufan.

Tumbuhan, semti sebagai besar hewan, memiliki orgagan yang
tersusun atas jaringgaringan yang berbeda, yang pada akhirnya terdiri dari berbagai
tipe sel yang berbeda. Organ terdiri dari sejumlah tipe jaringan yang besaaraa
melaksanakan fungsiingsi tertent. Dalam mempelajari hierarki organ, jaringan,
dan sel tumbuhan, kita akan memulai dari organ karena organ merupakan struktur
tumbuhan yang paling familiar dan mudah diarfafidapun beberapatruktur dan
fungsiorganorgan dalam tumbuhan adalah sebagakbe:

a. Struktur dan fungsikar

Pada umumnya dalam tumbuhan kita menemukan bahwa akar merupakan
organ yang tidak terlihat atau barada di bawah permukaan tanah,izekeeoklatan
atau kekuningan,ah memiliki ujung yang runcingikar merupakan organ turnhan
yang umumnya berada di bawah permukaan tanah, tidak memiliki-Hukky
tumbuh ke pusat bumi atau menuju air, warna tidak hijau (keputihan atau
kemuningkuningan), dan memiliki bentuk meruncifiy.

Akar adalah organ tumbuhan yang berada di bggading bawah tumbuhan.
Sebagian ada yang terbenam di dalam tanah, di permukaan tanah, tergantung, dan
terendam di air. Pada akar terbentuk ranraotbut akar (bulu akar) dan tudung akar
yang ada di ujung akar. Rambut akar berfungsi sebagai tempat masukdga zat
hara. Tudung akar berfungsi sebagai pelindung, dan ujung aands sebagai
penembus tanali.Berikut merupakan struktur luar akar :

1) Leher akar atau pangkal akar yang berhubungan dengan pangkal, batang.

% Dedi Herawadi. Struktur Fungsi dan Metabolisme Tubuh Tumbuhan Pengayaan Materi

IPA SD(Bandung: SEAMEO QITEP in Science, 2020). h. 33

3 Neil A Campbé and Jane B Reec8ijologi Edisi Kedelapan Jilid 2 e d . Terjemahan
Damaring tyas Wulandari, Edisi Kddpan(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008)316

% Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Rhu Pengetahua Alam Edisi Revsi
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud, 20100

% Dedi Herawadj Struktur Fungsi Dan Metabolisme Tubuh Tumbuhan Pengayaan Materi
IPA SD(Bandung: SEAMEO QITEP in Science, 2020)33
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2) Batang akar, bagian akar yang terdapdara leher akar dan ujungnya.

3) Cabangcabang akar, yaitu bagian akar yang tidak langsung bersambungan
dengan pangkal batang, tetapi keluar dari akar pokok, dan rraasigg
dapat mengadakan percabangan lagi.

4) Serabut akar, cabang akar yang halus dadmeinéuk serabut.

5) Rambut akar atau buloulu akar, merupakan tonjolan sel, epidermis yang
berfungsi untuk memperluas daerah penyerapan akar, sehingga lebih
banyak air dan unsur hara yang dapat diserap. Pada tumbuhan air jarang
dijumpai adanya rambut akar.

6) Ujung akar, bagian akar yang paling muda, terdiri atas jarjagaigan
yang masih dapat mengadakan pertumbuhan.

7) Tudung akar, bagian akar yang letaknya paling ujung, terdiri atas jaringan
yang berguna untuk melindungi ujung akar yang masih muda dan lemah,
serta untuk menyerap air dan garam dari dalam tahah

Terdapat dua jenis sistem perakaran pada tumbuhan, yaitu serabut dan
tunggang. Tumbuhan monokotil seperti padi, jagung, dan rumput memiliki sistem
perakaran serabut. Sebaliknya pada tumbuhan dikotilrtsdeang tanah dan
mangga memiliki sistem perakaran tunggafipr juga memilikifungsi diantaranya
adalah sebagai berikut :

1) Jalan masuk air, mineral, dan zast makanan. Air dapat masuk ke
dalam tumbuhan dengan cara osmose dan kapilaritas

2) Tempat menynpan cadangan makanan. Contohnya tanaman ketela
pohon,kunyit, dan jahe.

3) Alat pernapasan. Contohnya pohon beringin dan bakau.

4) Penegak tubuh tumbuhan, tanpa akar yang kuat, tumbuhan akan lekas

roboh3®

37 Danang Setiyonollmu Pengetahuan lam (IPA) Paket B Setara SMP/MTs Kelas VIII
Mo dul Tema 8. : Kenal i L éJbkarta: Disektardt Pemiginadan ePangidikdnu mb u h a n
Keaksaraan dan Kesetaraan Ditjen Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
Kementrian Pendidikan dan Kebudagad018).
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b. Struktur dan Fungsi Batang

Berbeda dengan akar yang padmumnya dibawah permukaan tanah,
batang merupakan organ tumbuhan yang berada diatas permukaan tanah, dan juga
merupakan tempat daun, bunga dan juga buah mek&dh bagian batang terdapat
buku (nodus) dan ruas (internodus). Buku (nodus) pada batangakan tempat
daun, bunga dan tunas melekat, sedangkan ruas (internodus) merupakan bagian
batang yang letaknya diantara bttkuku. Selain buku dan ruas, pada batang terdapat
suatu tunas. Tunas yang terdapat pada sudut di antara daun dan batang dinamakan
tunas aksiler. Tunas ini berpeluang menjadi cabang. Adapun bagian ujung batang
terdapat tunasterminal.

Pada batang tumbuhan monokotil memiliki rnaas batang terlihat jelas,
sedangkan batang tumbuhan dikotil Foaas batang tidak terlihat jeladBatang uga
memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah :

1) Sarana pengangkut air dan gargamam mineral untuk disebarkan ke
seluruh bagian tumbuhan.
2) Tempat menyimpan cadangan makanan, contohnya pada tanaman tebu.
3) Tempat tumbuhnya bagidagian tumbuhan yang laieerti bunga, buah
dan daun
4) Tempat fotosintesis, contohnya pada tanaman kéktus.
c. Struktur dan Fungsi &un

Daun merupakan organ tumbuhan yang mnempel pada batang, biasanya
berbentuk tipis lebar dan banyak mengandung zat warna hijau yang dinamakan
klorofil. Daun memiliki berbagai fungsi, antara lain sebagai alat untuk mengambil gas

karbondioksida (C®) yang digunakan sebagai sumber (bahan baku) dalam

% Aep Saefullo,Sai ns Seru Seri 3. Tumbuhan Cara Seru
ed. Chrisna Farmadiani, Edisi Kgdi(Yogyakarta: Javalitera, 2013).

%93etiyono, limu Pengetahuan Alam (IPA) Paket B Setara SMP/MTs Kelas VIII Modul
Tema 8. : Kenal.i leuban2018Jhaduh Tent ang Tu

“Saefullo,Sai ns Ser u SreQaia Se3u MengTasaimater Dasar Saif613
h. 20
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fotosintesis, mengatur penguapan air (transpirasi), dan pernapasan (respirasi)
tumbuhart

Struktur bagian luardaun terdiri dari pelepah daun yang berfungsi
mendudukkan daun pada batang, tangkai daun (petioles) yang berfungsi untuk
menghubungkan pelepah atau batang dengan helai daun, helai daun (lamina) adalah
salah satu bagian terpenting kebanyakan daun karemalikndungsi utama daun
yaitu sebagai organ fotosintesis yang paling dominan bekerja. Bentuk helai daun
sangat beraneka ragam, bisa tipis atau t&mha halnya dengan akar dan batang,
tumbuhan monokotil dan dikotil juga dapat dibedakan dari daunnya, tyanbuhan
monokotil biasanya memiliki daun yang bentuk tulangnya sejajar contohnya daun
jagung, sedangkan untuk dikotil biasanya memiliki bentuknimilyang menjala atau
menjari ©ntohnya daun papaya.Daun juga memiliki beberapa fungsi lainnya
diantaraya adalah sebagai berikut :

1) Sebagai tempat fotosintesis. Tumbuhan mengambil gas karbondioksida dari
udara melalui mulut daun (stomata). Proses fotosintesis akan dibantu oleh
sinar matahari sehingga menghasilkan oksigen dan zat makanan.

2) Adanya stomata paddaun yang berfungsi sebagai alat pernapasan sehingga
daun berfungsi sebagai alat respirasi.

3) Sebagai alat reproduksi vegetative, contohnya tanaman cocor bebek yang
daunnya berfungsi untuk memperbanyak tanaman.

4) Mengatur proses trasnpirasi, yaitu proses keigan air akibat penguapan
melalui stomata dan kutikula.

5) Tempat pernapasan. Alat pernapasan tumbuhan yang terdapat pada daun
adalah stomata dan lentisel. Stomata adalah tempat pertukaran

karbondioksida dan oksigen.

“1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Rhu Pengetahua Alam Edisi Revsi
(JakartaPusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud, 261713

“2 Setiyono, llmu Pengetahuan Alam (IPA) Paket B Setara SMP/MTs Kelas VIII Modul
Tema 8. : Kenal.i Lebith4sdauh Tentang Tumbuhan
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6) Tempat penguapan. Pernapasan tumbuhan n akmenghasilkan

karbondioksida dan uap 4f.
d. Struktur dan Fungfunga

Daun dan bunga sebenarnya adalah satu organ, dimana bagian dari daun
nantinya akan menjadi bunga. Namun berbeda dengan daun, bunga adalah alat
perkembangbiakan generative, dimana bungsamya memiliki warna yang menarik
untuk memikat serangga atau hewan lain untuk membantu penyertBikaga
merypakan alat reproduksi genergidida tumbuhan. Bunga biasanya memiliki warna
yang menarik dan berfungsi untuk menarik serangga atau hewagalagndapat
membantu proses penyerbukan. Secara umum, umum bunga tersusun atas dua bagian
utama, yaitu perhiasan bunga dan alat reproduksi bunga. Perhiasan bunga meliputi
tangkai, kelopak (kaliks), dan mahkota (korola). Sedangkan alat reproduksi berupa
benang sari (alat kelamin jantan) dan putik (alat kelamin betina). Bunga yang
memiliki bagianbagian tersebut disebut bunga lengkap. Sedangkan bunga yang tidak

memliki salah satunya disebut bunga tidak leng®ap.

Kepala putik Tangkai putik
~ Mahkota

/

Benang sani

S
~ 3

P

Bakal buah

Kandung SN ) . :

lembaga [&/8 ) Kalopak

(bakal biji) @
Tangkai
Gambar2.2 Bagiarbagian Bunga
B saefullo,Sai ns Seru Seri 3.: Tumbuhan CheG Seru

21
* Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Rhu Pengetahua Alam Edisi Revsi
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud, 20117)7
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Berdasarkan keberadaan alat reproduksi dalam satu bunga, ada bunga yang
memiliki benang sari dan putik dalam satu bunga. Bunga yang demikian disebut
dengan bunga sempurna. Namun, ada juga bunga yang hanya memiliki satu alat
kelaminsaja dalam satu bunga, benang sari saja atau putik saja. Bunga yang demikian
disebut bunga tidak sempurritruktur bunga pada tumbuhan dikotil dan monokaotil
dapat dibedakan berdasarkan karakteristik bunga, yaitu jumlah Heggéan bunga.
Tumbuhan monaltii mempunyai bagiabagian bunga seperti kelopak, daun
mahkota, dan bennag sari yang berkelipatan 3 (tiga). Pada tumbuhan dikotil
mempunyai bagiabagian bunga berkelipatan 4 (empat) atau 5 (lftha).

e. Struktur dan Fung®uah

Buah merupakan hasil dari peambukan yang diikuti pembuahan.
Penyerbukan merupakan peristiwa jatuhnya serbuk sari di kepala putik, sedangkan
pembuahan adalah proses bersatunya sel reproduksi jantan dan sel reproduksi betina,
kemudian membentukygote.Buah terdiri atas kulit buah, dgmg buah, dan biji.

Buah merupakan tempat penyimpanan cadangan makanan pada tuffibuhan.

Berbeda dengan bunga, buah biasanya berkembang biak dengan memiliki
putik atau adt kelamin betina, yaitu disebbakal buah dan mengandung bakal biji.
Putik pada dasaya terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bakal buah atau ovarium, tangkai
putik atau stilusdan kepala putik atau stigm@edangkan untuk buah yang lengkap
terdiri dari kulit, daging buah, dan biji, dan untuk buah yang sudah matang, buah
memiliki 3 lapisan ydu lapisan eksokarp, yaitu lapisan terluar yang pada umumnya
tidak tembus air, kemudian lapisan mesokarp, yaitu lapisan yang berserat dan
berdaging, dan yang terakhir lapisan endocarp yaitu lapisan paling dalam yang

berbatasan dengan Hiji.

%5 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Rimu Pengetahua Alam Edisi Revsi
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud,. 2017)7118
““Saefullo,Sai ns Seru Seri 3.: Tumbuhan Cha2384 Seru Men
“Chintya Kusuma Dewi ,nFunddieTangpeharMlat 8t i u k tPlAr KR4 a s
Zenius, 2021, https://www.zenius.net/blog/struldanfungsitumbuhan.
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C. Kerangka Berfikir

Analisis Kebutuhan

Kebutuhan untuk mengembangkan bahan agauga Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan saintfik pada m
struktur dan fungsi tumbuhan

—

Pengembangan
LKPD dengan kriteria tidak LKPD layak
layak diperbaiki sesuai sara
Implementasi
Evaluasi _I_J
J—

Gambar 2.3 kerangka berfikir

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan pengalaman belajar
pada peserta didik melalui kegiatk@giatan yang dilakukannya selama proses
pembelajaran dengan penerapamipelajaran menggunakan pendekatan scientific
yang termuat dalam buku guru dan buku siswa sebagai bahan ajar dan pedoman
pelaksanaan pembelajaran, pada observasi awal peneliti menemukan bahwa belum
maksimalnya buku siswa dan buku guru yang memuat keeiatgatan peserta

didik yang dilakukan selama pembejaran. Kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik
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selama pembelajaran sangatlah penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sakdtu bentuk bahan ajar
yang diperlukan oleh guru dan peserta didik untuk menunjang pelaksanaan
pembelajaran, dalam hal ini, LKPD yang termuat di dalam buku siswa dan buku guru
menunjukkan belum adanya inovasi dalam pengembangan LKPD yang berisikan
kegiatan yang dapat menunjang proses pembelajaran sesuai dengan model dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran terdiri atas lima
pengalaman belajar pokok yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengkomunikasikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosanti, dkk yang herjud
APengembangan L ®ven bCemgan KPendgkata®sciéntific untuk
Memfasilitasi kemampuaRroblem Solvinggsi swa o di dapat kan hasi |l
LKPD yang menyajikan materi melalui penesiapproses pembelajaran dengan
pendekatarscientificyaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar,
dan mengkomunikasikan dipadukan dengan tahapan dalam proses pembelajaran
problem solvingergolong efektif karena telah memenuhi keempat kompdatm
penelitian yaitu tes kemampugmoblem solvingsebesar 91,67%, peserta didik
tuntas, aktivitas peserta didik sebesar 3,76% dengan kategori sangat baitarata
kemampuan guru mengelola pembelajaran sebesar 3,83 dengan kategori sangat baik,
dan ra&-rata presentase respon peserta didik sebesar 88,89% dengan kategori sangat
baik, serta ditinjau dari syarat kelayakan LKPD diperoleh-natia skor kelayakan
sebesar 93,86% dengan kategori sangat ffaik.

Berdasarkan hasil tersebut, LKPD akan dikembanglengan bermuatkan

langkahlangkah dan kegiatan peserta didik belajar sesaianctific sehingga

“Djiana Rosanti and Nursangaji Asep, fPengemb
Pendekatan Saintifik UntuMle mf asi | i t asi Ke ma mp u a durn® Pendidikenm Sol vi n
Dan Pembelajaran Khatulistiwé, no. 4 (2013).
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kebermaknaan dan kebutuhan dalam proses belajar akan semakin didapatkan, dan
peserta didik lebih mudah dalam mencapai kompetensi lulusan yang telah ditentuka

D. Definisi Operasional
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didefinisikan sebagai suatu bahan ajar
yang berisi panduan peserta didik untuk melakukan lanigkatkah kegiatan
pembelajaran seperti kegiatan penyelidikan atanggeahan masalah sesuai dengan
Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. LKPD
yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan perpaduan dari LKPD yang
berfungsi sebagai petunjuk praktikum saat peserta didik melakukarbaancd. KPD
dapat membantu peserta didik dalam menemukan suatu konsep, serta LKPD yang
membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang
telah ditemukan, baik integrasi dengan sains yang langsung berhubungan dengan
materi yang dipl@jari maupun dengan nikailai moral.

Format LKPD yang dikembangkan memuat unasusur judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar, indikator, alat dan bahan, tugas dan langkah kerja serta
format isi dari LKPD meliputi judul kegiatan, tujuan kegiatan, meatahan, alat dan
bahan, langkah kerja, data hasil percobaan, perumusan Kkesimpulan,
mengkomunikasikan hasil, dan pemaparan arti pentingmitimoral.

2. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan suatu cara atau mekanisme pembelajaran
untuk menfasilitasi siswa agar mendapatkan pengetahuan atau keterampilan dengan
prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah. Pendekatan saintifik atau
pendekatan ilmiah ini memerlukan langkdahgkah seperti : mengamati, menanya,
menalar, mencoba dan mengkamkasikan.

Pendekatan saintifik(scientific approach) dalam pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara pembelajaran yang didasarkan proses ilmiah dengan

melaksanakan langkdaAngkah yang logis (sesuai dengan akal) dan empiris
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(diperoleh oleh indra). Intiati pendekatan saintifik adalah memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik dan pendidik dapat memosisikan dirinya sebagai
fasilitator, motivator, educator, dan ldmin. Peserta didik aktif menjalankan langkah
saintifik tersebut dengan bimbingaardarahan pendidik agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan

Tumbuhan atau organisme yang termasuk ke dalam kingdom Plantae
memiliki peran yang penting dalam rantai makanan. Struktur tumbuhan kaipta
sedemikian rupa sehingga mampu berfotosintesis dan dapat memproduksi bahan
makanannya sendiri. Mereka juga merupakan sumber makanan bagi makhluk hidup
lainnya, termasuk manusia. selain sebagai sumber makanan, tumbuhan juga sering
dimanfaatkan sebagbahan bangunan maupun pakaian.

Tumbuhan memiliki peran penting untuk keberlangsungan kehidupan
manusia. tanpa tumbuhan, manusia dan hewan tidak akan memiliki udara segar untuk
bernapas. Melalui proses fotosintesis, tumbuhan akan melepaskan oksigen kembali
atmosfer. Disamping itu, taumbuhan tersusun darseleyang membentuk jaringan.
Kemudian, beberapa jaringan tersebut akan membentuk suatu fungsi organ.
Sekelompok sel serupa akan bekerja sama dalam sebuah jaringan. Di mana setiap
jaringan memiliki tugsnya masingnasing. Misalnya, jaringan kulit menutupi daun,
bunga, akar dan batang tanaman. Struktur tumbuhan terdiri dari akar, daun, batang,

dan alat kelamin jantan dan betina pada bunga.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jens penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan
pengembanga(Research and Developmenatau biasa disingkat dengan R&D. R&D
adalah metode penelitian untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan
produk’ Metode penelitan dan pergéangan juga didefenisikan sebagai suatu
metode peneltian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk terseb@tPada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitiatif
dengan metode R&D. pendekatan kualitatif adalamgpmpulan data dengan
menggunakan teknik ilmiah, yang dilakukan oleh peneliti yang tertarik pada metode
ilmiah 2

Dalam penelitian dan pengembangan pada metode R&D terdapat banyak
modetmodel penelitian. Damodel penelitian yang digunakan yaeanelitianyang
mengacu pada model pengembangan ADDRAnhalysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluatiodapun lonsep ADDIE yaitu sebagai berikut :

Evaluation Evaluation
Emplementatioae{ Evaluation J6>| Design ]

Development

Evaluation Evaluation

Sumber: Instructional Design: The ADDIE Approach’
Gambar 3.1 Skema Penelitian dan Pengembangan Metod®DIE

! Yaya SuryanaMetode Penelitian Manajemen PendidikéBandung: CV Pustaka Setia,
2015).h. 334
2 Sugiyono,Metoce Penelitian Kuantitatif, Kulialitatif Dan R&Bandung: Alfabet, 2017).

h. 297

% Lexi J MoloeongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2013).
h. 5

* Branch. R. M,Intructional Design the ADDIE ApproacfUSA: Univercity of Georgia,
2009).

36
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B. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis saintifik terdiri atas: ahli bidang IPA 2
orang, Pendidik IPA 2 orang dan peserta didik 20 orang.

C. Lokasi dan Waktu Peneliian

a) Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 7 Polewali. Peneliti
memilih lokasi tersebut berdasarkan latar peneliti yang telah mengenal lingkungan
sekolah tesebut serta sudah melakukan observasi dengan guru mata pedagran y
terkait dengan penggunaan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

b) Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan sudah
mendapatkan surat izin untuk meneliti. Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2
bulan untuk memperoleh informasi dan pengumpulan data disesuaikan dengan

kebutuhan peneliti

D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang akan dilaksanakan pada penelitian ini

dalah dengan model ADDIE yaitu model pembelajaran yang sistematis dan terdiri
atas 5 tahap diantaranya :
1) Tahap Analysis (kebutuhan)

Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi
masalah dan merumuskan tujuan LKPD peserta didik yang berBasiekatan
Saintifik. Pada tahap analisis, pengembangan mengiitast kesenjangan antara
kondisi pembelajaran saat ini seperti pengetahuan, keterampilan dan perilaku dengan
hasil yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk mempertimbangkan karakterisitik

pelajar. Tujuan, pengalaman dan bagaimana hal ini dapahf@iatkan dalam proses
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pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan sesuai dengan kebutuhan yang
dicapai.
2) Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur,
mengklasifikasikan peserta didik menjadberapa tipe, memilih aktifitas peserta
didik dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan
proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya di
tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikator (gerak) dan efektif
(sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media dan strategi
pembelajaran yang akan digunakan.

Kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar termasuk kompkom@ponen,
tampilan komponen, dan kriteria komporeKriteria komponen bahan ajar pada
penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis Pendekatan
Saintifik, memperhatikan prinsiprinsip desain agar dapat menarik perhatian peserta
didik.

3) Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembgan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik dan
pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembahgRaula tahap
pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan yang
akan disampaikan dalm pembelajaran, begitu peitedn lingkaran belajar lain yang
akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus disiapkan dalam tahap ini.

4) Tahap Implementation (Impelementasi)

Tahap inplementasi meliputi pengirimanatau penggunaan produk

pengembangan untuk dipublikasikan dalam popembelajaran yang sudah di

desain sedemikian rupa pada tahap desdtada tahap inisemua yang telah

® Branch. R.M.Intructional Design the ADDIE ApproacfUSA: Univercity of Georgia,
2009).h. 58

® Branch. RM.Intructional Design the ADDIE Approach, 83

" Branch. R.M, Intructional Design the ADDIE Approadhtructional Design the ADDIE
Approachh. 133
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dikembangkan kemudian dilakukan dengan mengujicobakan media secara langsung
melalui pembelajaranntuk mengetahui kelayakan bahan ajar.
5) Tahap Evaluatin (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi meliputi 2 bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan
sumatif, kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan. Evaluasi yang dilakukan pada
penelitian pengembangan kali ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase
pengembangamaitu selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah produk
pengembangan sudah valid untuk di aplikasikan dalam pembelajaran. Pada tahap
evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk pengembangan yang meliputi
isi/materi, media pembelajaraarng dikembangkan serta evaluasi terhadap efektivitas
dan keberhasilan media yang dikembandkan.

Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk
pengembangan yang meliputi isi/materi, media pembelajaran yang dikembangkan
serta evaluasi terblap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembantRada
langkah ini peneliti hanya melakukan revisi hasil validasi dari dosen ahli dan juga
melihat penilaian kelayakan yang dinilai oleh ahli bidang IPA, apakah LKPD yang

didesain oleh peneliti layakgunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Langkah yang paling utama dalam sebuah penelitian adalah teknik
pengumpulan data, karena mendapatkan data merupakan tujuan utama dari sebuah
penelitian. Tujuandari pengumpulan data ini adalah untuk memperoleh-citta
yang akurat, relevan serta sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Lembar Validasi oleh Validator
Lembar validasdalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh masukan

berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Untuk

& Branch. R.M, Intructional Design the ADDIE Approadhtructional Design the ADDIE
Approachh. 151
® Branch. RM.Intructional Design the ADDIE Approach. 59



40

mengetahui kevalidan bahan ajar dan instumen yang disusun, lembar validasi
diberikan kepada validator, validator mesnkan penilaian terhadap LKPD dengan
memberi tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai, menulisutiutievisi

jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat menulis langsung pada naskah
LKPD.

Validasi LKPD dilakukan oleh Dua validator ifta 2 orang ahli dalam
bidang IPA dan 2 orang pendidik IPA. Lembar validasi yang diamati dalam penilaian
berupa lembar validasi LKPD. Penilaian validator terhadap LKPD terdiri dari 4
kategori diantaranya adalah valid (1), cukup valid (2), valid (3), dagesaalid (4).

b) Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta
didik terhadap LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Angket digunakan untuk mendapatkan infornealsait dengan pendapat
peserta didik terhadap LKPD berbasi pendekatan saintifik yang telah dikembangkan
dan divalidasi oleh Validatot®

Angket berisikan daftar pernyataan yang disusun sedemikian rupa sehingga
diharapkan peserta didik dapat memberi jawalzengsung pada angket tersebut.
Angket menggambarkan bagaimana respon peserta didik tentang LKPD yang
digunakan pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Pernyataan yang diajukan pada
angket merupakan pernyataan yang positif.

F. Instrumen Penelitian

Adapun irstrumenyang digunakan dalam penelitian yang akan dilaksanakan
adalah yaitu :

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2) Lembar validasi oleh validator

3) Lembar angket respon peserta didik

19 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kulialitatif Dan R&M. 309
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G. Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analiges d@knik analisis
data digunakan untuk merumuskan hasiil penelitian. Hasil analisis data ini
adalah jawaban atas pertanyaan dari masalah yang ada. Dengan demikian data yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi pakar terhadap LKRIadis
pendekatan saintifik, dan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis pendekatan
saintifik melalui angket.
1) Lembar Validasi
Analisis data dari Validator dan Guru bersifat deskriptif kualitatif berupa
masukan saran dan komentar, sedang data yamnmakgn dalam validasi LKPD
merupakan data kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai berikut :
a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak
valid)
b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid
Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid)
d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid)
Selanjutnya data yang didapat dengan instrument pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan presentase sesuai rngws ya
telah ditentukan :

1. Menghitung skor rataata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan

B
0
Keterangan :
[ = Skor ratarata penilaian oleh ahli
B = Jumlah skor yang diperoleh ahli
0 = Jumlah pertanyaan

™ widoyoko E.P,Teknik Penyusunan Instrumen Penelit@dfogyakarta: Pustaka Belajar,
2012).h. 18
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2. Mengubah skor rateata yaiy diperoleh menjadi data kualitatif. Kategori
kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval jarak antara
jenjang kategori sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) menggunakan
persamaan berikdt,

10l QeQﬂcmw@'l‘mﬁ Al woﬂﬁzl Q@HE 6N QQ 5
d T TQOm@ o QaQ@QZ&prwnn

Sehingga diperoleh kategori penilaian LKPD berbasis pendekatan saintifik
sebagaimantabel 3.1berkut :

No Nilai Kriteria Keputusan

Apabila semua item pada uns
yang dinilai sangat sesuai d
1. | 81,25< O 0a Sangat Layak |tidak ada kekurangan deng
LKPD sehingga dapat digunaks:

sebagai bahan ajar peserta did

Apabila semua item yang dinil
sesuai, meskipun ada dslet
. kekurangan dan perlu adan
62,50 < O
2. Layak pembenaran dengan prod
81,25
LKPD, namun tetap dap
digunakan sebagai bahan a

peserta didik.

Apabila semua item pada ung

3. 143,75< O 62 KurangLayak |yang dinilai kurang sesuai, af

sedikit kekurangan dan atg

12 35ugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kulialitatif Dan R&. 32
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baryak dengan produk in
sehingga perlu pembenaran a

dapat digunakan sebagai LKPL

Apabila masingmasing item

pada unsur dinilai tidak sesuai

25,00 < O nada kekurangan dengan prog

4, Tidak Layak
43,75 ini, sehingga sangat dibutuhk
pembenaran gar dapat

digunakan sebagai LKPD.
Kriteria validasi pada tabel 3.1 yang merupakan modifikasi dari kriteria penilaian

Sujarwo (2006)
2) Analisis Data Hasil Respon Peserta Didik

Data tanggapan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angkat respo
siswa. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) tidak tertarik, (2) kurang tertarik, (3)
tertarik, (4) sangat tertarik.

Untuk memperoleh presentase respon peserta didik melalui angket dicari dengan
menggunakan rumus presentase menurut Anas Sudjono:

» Q b
O— PTT
5 P

Keterangan :
P = Harga persentase
"Q = Frekuensi peserta didik yang menjawab

N = Jumlah peserta didik seluruhny?.

13 Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikgdakarta: Rajawali Pers, 2015).43
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Tabel 3.2 Kriteria Respon Peserta Didik

No Nilai Kriteria Keputusan
1. 81,25< O 10 Sangat Tertarik 4
2.| 6250 < O 81 Tertarik 3
3.| 43,75< O 62, Kurang Tertarik 2
4. | 2500 < O 43 Tidak Tertarik 1

Sumber : Arikunto (201%)

" Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedam Teoritis Praktis Bagi Praktisi
Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2010). 35



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Pengembangan LKPD (Hasil Produk)

Penelitian mengenai pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD
berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi tumbuhan telah
dilakukan di SMP Negeri 7 Polewali pada tanggal 6 Juni 2022. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis saintifik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
model pengenmdngan ADDIE yang meliputi 5 tahap. Pada penelitian yang di peneliti
lakukan dengan 5 tahap yaifinalysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation.Adapun pengaplikasian ADDIE dalam pengembangan produk ini sebagai
berikut.

1. Tahap Analisis
a. Analisis pembelajaran

Pada tahap ini peneliti melakukan obserdaganganke SMP Negeri 7
Polewali untuk mengetahui kebutuhan pendidik dan peserta didik mengenai media
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik
pada materstruktur dan fungsi tumbuhadiperoleh keterangan bahwa peserta didik
kurang minat dan kurang memahami dalam proses pembeldidarguru hanya
menggunakan buku paket. Penggunaan media dalam pembelajaran jugaasangat |
dilakukan oleh guru disebabkgembelajaran saat ini yang badimulai dengan
sistem tatap muka secara langsung karg@aala beberapa tahun belakangan
pembelajaran dilakukan dengan sistem onateu belajadi rumahkarena adanya
penyebaran penyakit covitP. Berdasarkan permasalahtarsebut peneliti ingin
mengembangkatembar kerja peserta didikKPD) berbasis saintifik pada materi
struktur dan fungsi tumbuhan untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar
dan meningkatkan minat belajar peserta didik.

b. Analisis peseta didik

45
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Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik di SMP Negeri 7 Polewali kelas VIII. Analisis ini dilakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan, dan pengalaman peserta didik, baik secara individu
maupun kelompok. Berdasarkan hasil vaasara dengan guru IPA di SMP Negeri 7
Polewali didapatkan bahwa siswa di kelas VIII masih ada yang tidak dapat belajar
mandiri. Hal tersebut terjadi karena pada saat proses belajar mengajar berlangsung
semua berpusat pada guru bukan pada peserta didik,pgserta didik hanya
menunggu dan menerima informasi dari guru. Untuk mengatasi hal tersebut, peserta
didik memerlukan media pembelajaran yang tepat dan disesuaikan dengan
metode/model pembelajaran IPA khususnya materi struktur dan fungsi tumbuhan.

Dari permasalahan tersebut, dengan adab&®D berbasis pendekatan
saintifik siswa diarahkan untuk mampu mencari tahu dan menemukan konsep dari
materi struktur dan fungsi tumbuhan dengan bantuan LKPD berbasis pendekatan
saintifik.

c. Analisis kompetensi

Analisis kompetensi terdiri dari analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD) dan Indikator pada materi struktur dan fungsi tumbuhan yang akan
dikembangkan melalui LKPD berbasis saintifik. Adapun KI, KD dan Indikator pada
materi struktur dan fungsi tumbuhan

Tabel 4.1 Analisis Kompetensi

Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, p
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteralesa
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaula|
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prodg

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
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terkait enomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam dalam ranah konkret (menggu
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (m
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai denga

dipelajai di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar : Indikator :

3.3 Menganalisis keterkaitan strukt 3.3.1 Menganalisis struktudan fungsi
jaringan tumbuhan dan fungsinya, s akar, batang dan daun.

teknologi yang terinspirasi oleh strukt 3.3.2 Menganalisis struktur dan fung

tumbuhan. bunga, buah dan biji.

Sumber data : Permendikbud 2018
d. Analisis tujuan pembelajaran
Tahap ini merupakan tahap perumusan tujuan pembelajaran yang didasarkan
pada Kompetensi Dasar (Kdgari analisis materi dan analisis kompetensi yang telah
dilakukan.
e. Analisis materi
Analisis materi dilakukan untuk menentukan isi dan materi pembelajaran
yang diperlukan, sehingga dapat membantu meningkatkan minat pesertddieik.
yang akan digunakapada penelitian ini yaitu materi struktur dan fungsi tumbuhan
yang mengarah pada kurikulum 2013 pada bagian bab 3. Alasan peneliti mengangkat
materi ini adalah karena pada saat observasi awal dan melakukan wawancara dengan
guru di SMP Negeri 7 Polewali gu tersebut mengatakan bahywambelajaran
tentang struktur dan fungsi tumbuhan cocok untuk digunakan pada LKPD yang akan
dikembangkan karena materi tersebut merupakan salah satu matedukamp sulit
bagi peserta didik.
Langkah yang dilakukan selanjutngtalam tahap ini yaitu mencari literatur
maupun referensi yang memiliki kaitan dengan pengembadegavar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis Pendekatan Saintifik dalam bentuk jurnal maupun skripsi

pendidikan, peneliti juga mencari bahan atau materi selpsgainjang isilembar
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kerja peserta didik (LKPDyang berkaitan dengan Struktur dan Fungsi Tumbuhan.
Terdapat beberapa teori yang ditemukan, mendukung tentang kelayakan dan fungsi
lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai media pembelajaran. Penggumaan le
kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik sebagai media pembelajaran
akan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk belajar, lebih mudah memahami
materi dan mengaitkan materi dengan contoh kehidupan $etrgrdan akan lebih
partisipatif dengan kegiatan praktikum di dalam LKPD. Untukperlunya dilakukan
pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik
untuk melatih pemahaman konsep peserta didik dan membentuk peserta didik belajar
mandiri.
2. Tahap Desan

Setelah melakukan analisis, langkahselanjutnya adalah melakukan
perancangaatau menentukan spesifikasi materi yang akan disampaikan pada peserta
didik. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi struktur dan fungsi
tumbuhan, kemudian ditukan indikator dan tujuan pembelajaran dari materi yang
dipilih sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta menentukan
kontenkonten saintifik yang akan divariasikan ke dalam LKPD. Terakhir
menyiapkan soal pemahaman konsep sebagai soalasvakhir dalam LKPD.
Tahap perancangan ini meliputi dua bagian yaitu menyusun instrumen penelitian dan
menyusun sistematika LKPD.
a. Menyusun instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen lembar penilaian
kelayakan LKPD oleh ahinateri, lembar penilaian oleh ahli media, lembar penilaian
LKPD oleh guru, dan lembar angket respon peserta didik. Adapun hasil tahap
perancangan instrumen penilaian LKPD adalah sebagai berikut :
1) Lembar penilaian LKPD oleh ahli materi

Untuk lembar penilian LKPD pada ahli materi ini ditujukan kepada 2 dosen
dan 2 guru. Instrumen penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui

apakah LKPD yang dikembangkan layak atau tidak untuk digunakan. Lembar
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penilaian kelayakan LKPD ini disusun dengan 4ihpih alternatif jawaban
diantaranya adalah Sangat Valid, Valid, Cukup Valid dan Tidak Valid.
2) Lembar penilaian LKPD oleh ahli media

Pada lembar penilaian LKPD ini diberikan kepada 2 dosen ahli media.
Instrumen penilaian ini berdasarkan pada aspek kalayahkak dapat mengetahui
kevalidan LKPD yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan LKPD ini disusun
dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Valid, Valid, Cukup Valid dan Tidak
Valid.
3) Lembar angket respon peserta didik

Angket respon diberikan kada peserta didik, untuk melihat sejauh mana
ketertarikan mereka terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Angket respon ini
disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu, Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan
Tidak Setuju.
b. Menyusun sistematika LKPD

Pada taha ini dilakukan perencanaan pengembangan media pembelajaran
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan sgbatifék materi
struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP/MTS untuk melatih pemahaman
konsep peserta didik. Proses pembuatanbé kerja peserta didik (LKPD) ini
dengan menggunakaendekatasaintifik pada materi struktur dan fungsi tumbuhan.
Langkahlangkah penyusunan produk LKPD ini, diantaya adalah menyesuaikan
kompetensiinti dan kompetensi dasar berdasarkan kurikulum.Ki8nbar kerja
peserta didik (LKPD) menggunakan strategi pembelajaran saintifik pada materi
struktur dan fungsi tumbuhan menggunakan keffdS Ukuran dan jenigont yang
digunakan adalah 12 dan mengikuti kebutulisiontserrat Classig 42 (Wedge}p
denganspasi 1,5. Setiap bagiafbagian sub judul diberikan ukuran huruf yang
berbedebeda sesuai dengan kebutuhan agar dapat dibedakan antar sub judul dengan
isinya. Adapun desain produk pengembangan LKd&Malah terdiri dari cover depan
yang dihiasi warna hijauash beberapa animasi tumbuhan karena mengikut dengan

judul LKPD yang membahas mengenai tumbyh&emudian selanjutny&ata
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pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, lintas kompetarsihalaman
isi. Halaman isi LKPD teridiri atagem berupa bioda pemilik, ringkasan materi
untuk dapat dibaca oleh peserta didik sebelum menjawab Kadu Harus Tahu
yang berisi tentang informasi penting yang harus diketahui oleh pesertaldifin
Pembelajaranangkahlangkah pendekatan séfik serta kegiatarpraktikum. Setiap
langkahlangkah pada pendekatan saintifik diberikan ganglaanbar animasi untuk
dapat membuat peserta didik tertarik dan tidak bosan dalam membaca dan
mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD).

Adapun langkaHangkah pendekatan s&itk yang ada dalam LKPD adalah
sebagai berikut :
1) Mengamati, peserta didik diminta untuk mengamati dan mencari informasi

mengenai benda sekitar

Lembar Kerja Peserta Didik

Tujuan Pembelajaran

1.Peserta dapat mengetahul organ-organ penyusun tubuh tumbuhan
melalui pengamatan.

2.Peserta didik dapat menjelaskan fungsi organ tubuh tumbuhan
melalui pengamatan.

MENGAMATI %
TR

antar organ pada tumbuhan

Jawab pertanyaan diatas pada kolom dibawah ini

Gambar 4.LContoh Mengamati dalam LKPD
2) Mencoba, peserta didik diminta untuk melakukan ekperimen agar dapat

mengembangkan kreatifitas peserta didik
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Lembar Kerja Peserta Didik Lembar Kerja Peserta Didik

)
€N MENCOBA:
Sebelum kamu melakukan percobaan jangan lupa untuk berdoa
serta pastikan alat dan bahan telah disediakan. Selama kegiatan
berlangsung. bekerja samalah dengan teman kelompokmu
ian tulislah hasil sesuai dengan yang

telah diamatit
(3

Ayo Kita Mencoba

Alat dan Bahan
- Alat
1.Pinset
2.Lup
3.Alat tulis
4.Pisau silet
+ Bahan
1.Tumbuhan jagung, cabe. singkong. rumput teki. padi dan Tabel Hasil Pengamatan
jambu biji
Cara Kerja Nama
1.Sediakan 6 yang telah apabila NO | Tumbuhan Al e Devn Piicoti
tersebut berukuran besar maka amati langsung tumbuhan tersebut i Shanggs! Iurgeain| Bekara || Wertin P
ditempatnya! o
2. Amati masing-masing struktur organ tubuh tumbuhan tersebut! 2
3.Amatilah ing ing organ lalu tentukan
apakah tumbuhan tersebut termasuk tumbuhan dikotil atau
monokotil dan tuliskan hasil dengan 3.
tabel! b3
s.
6.
7.
.

Gambar 4.ZontohMencoba dalam LKPD
3) Menanya, peserta didik menjawab pertanyaan untuk mendapatkan informasi

tambahan tentang apa yang diamati

Lembar Kerja Peserta Didik

q' MENANYA
»

Berdasarkan percobaan’ yang sudah kamu lakukan, maka jawablah
pertanyaan dibawah ini agar materi ini lebih dipahami
1.Tuliskan organ-organ vegetatif yang terdapat pada tumbuhan! Lalu
jelaskan masing-masing fungsinya!

2.Jelaskan dari dan dikotil!

3.Akar sebagai tubuh tapi ada
beberapa tumbuhan yang akarnya memiliki fungsi khusus yang bisa
termodifikasi. Tuliskan 3 jenis akar yang bisa termodifikasi serta contoh
tumbuhannya!

Jawab pertanyaan diatas pada kolom dibawah ini

Gambar 4.3 Contoh Menanya dalam LKPD
4) Mengkomunikasikan, pedardidik menyampaikan hasil apa yang telah mereka

amati.
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sil kesimpulan pada kolom dibawah init

Gambar 4 Contoh Megkomunikasikardalam LKPD
3. Tahap Pengembangan

Tahap selanjutnya pada model pengembangan ADDIE adalah tahap
Pengembangan LKPD, yang merupakan tahap tindak lanjut terhadapgamgang
telah dilakukan pada tahap desain. Tahap penegmbangan ini memiliki tujuan untuk
dapat menghasilkan LKPD yang dapat diberikan kepada peserta didik pada tahap
selanjutnya yaitu tahap implementation.
a. Pengembangan LKPD

Berikut ini merupakan hasil paatkan LKPD yang telah dilakukan sesuai
dengan saran serta perbaikan dari para ahli: Revisi yang dilakukan terhadap LKPD
dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari dosen ahli yang menilai. LKPD
pembelajaran pada rancangan awal masih banyak memilikirdedan serta
kelemahan dari beberapa aspel seperti dari segi penggunaan kata, bahasa, desain,

tampilan serta penggunaan ilustrasi.
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Gambar 4.Ferbaikan Cover LKPD

Berdasarkan masukan dari pembing dan validator, desain cover
mengalami perubahan, sebelum direvisi terdapat sebuah objek anak tengah
melakukan penanaman tumbuhan kemudian menggunakan background bunga
berwarna putih, setelah divalidkan oleh validator menyarankan agar background
memiiki warna yang lebih menarik serta objek yang ada dalam cover tidak
menggunakan objek anak agar tidak terlihat seperti lembar kerja untuk sekolah dasar.
Selanjutnya cover yang dibuat harus lebih menarik lagi agar peserta didik lebih
tertarik saat pertamiaali melihat LKPD.
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Sebelum revisi

Sesudah revisi

Gambar 4.@erbaikan Desain

Gambar diatas merupakan salah satu contoh perubahan desain, sebelum
direvisi desainnya terlihat biasa dan kurang menarik, tidak ada tambahanianimas
animasi untuk memperindah halaman, sehingga dilakukan perbaikan berupa
penambahan suatu objek atau animasi pada halaman tersebut dan pada kata pengantar
diberikan label, serta warna tulisan yang lebih dihitamkan agar peserta didik dapat

membacanya denggelas.

Sebelum revisi

Jawab pertanyaan diatas pada kolom dibawah ini

Sesudah revisi

Gambar 4. Perbaikan Pada Kotak Informasi Untuk Peseta Didik
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Pada kotak informasi di dalam LKPD berdasarkan masukan dari validator

mengalami perubahan, sebelum di validkan Bagiang belum direvisi berada

sebel ah kanan bawah dengan tuli san yang
i nformationo kemudian setelah direvisi k o
judul AKamu Harus Tahuo. Judul benubah ka

kalimat yang mengandung bahasa inggris dan juga agar peserta didikiedaipa

tertarik untuk membaca.

3awab pertanyaan distas pada kolom dibawah ini
et ey e ot e b, b i

TT— F

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4.&erbaikan Kata Pada Pertanyaan
Berdasarkan gambar diatas, sebelum direvisa katng digunakan pada
pertanyaan tidak tepat atau belum sesuai. Sesudah direvisi validator menyarankan

agar penggunaan kata pada pertanyaan diperbaiki dan disesuaikan dengan pertanyaan

sehingga kalimat nya jelas.
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4.%Perbaikan Keterangan Gambar

Berdasarkan gambar diatas, sebelum direvisi gambar tidak memiliki
keterangan dan pada tabel tidak diberikan contoh, sesudah revisi validator
menyarankan agar setiap gambar diberikan keterangan eserta didik dapat
dengan mudah mengetahui apa yang terdapat pada gambar, validator juga
menyarankan untuk diberikan satu contoh pada tabel agar pesertadiifdilsalah

dalam mengisi tabel.

b. Uji Validasi

Validasi produk dilakukan setelah pembuatarodpk awal, kemudian
produk divalidasi oleh 2 ahli bidang IPA. Validasi produk ini dilakukan untuk
memperoleh penilaian kelayakan, saran dan masukan dari para ahli yang
berkompeten sehingga LKPD yang dikembangkan mempunyai kelayakan yang baik.
Instrumen yag digunakan adalah hasil penjabaran peneliti yang mengacu pada
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSPN).
1. Penilaian Ahli Desain Media

Penilaian yang dilakukan oleh ahli media memiliki tujuan untuk mengetahui
kelayakan LKPD berbasis Pendekatan Saintifikgyaapat dilihat dari sisi desain

media. Ahli desain media memberi penilaian sesuai dengan instrumen ahli media.
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Dalam penyusunan LKPD, dibutuhkan penyusunan penguasaan tentang keahlian
mendesain, agar penampilan fisik LKPD bisa memberikan juga dapat
membaugkitkan motivasi dan minta peserta didik dalam membaca serta
mempelajarinya.

Penilaian dilakukan oleh dua dosen yaitu Novia Anugrah, M.Pd (dosen
Tadris IPA IAIN Parepare), St. Humaerah Syarif, M.Pd (dosen Tadris IPA IAIN
Parepare)

Berikut ini adalah dataasil penilaian LKPD berbasis Pendekatan Saintifik

materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan di SMP Negeri 7 Polewali oleh ahli media.

Tabel 4.2Data HasilPenilaian LKPD oleh AhiMedia

Penilai
Aspek | Kriteria E p e| Rata- | Persetase|
o o Skor Kriteria
Penilaian | Penilaian | | Il Aspek | rata | Kelayakan
Ukuran 1 413 ! Sangat
14 3,5 88%
LKPD 2 4| 3 - Layak
1 4 3 7
Desain Sangat
2 4 | 3 7 21 3,5 88%
Cover Layak
3 4 | 3 7
Desain 1 4 3 7
) Sangat
Isi 75 3,40 85%
LKPD 5 3| 3 6 Layak




58

3 4 | 3 7
4 3 3 6
5 4 | 3 7
6 4 | 3 7
7 4 3 7
8 4 | 3 7
9 4 | 3 7
10 4 3 7
11 4 3 7
Jumlah Skor 62 | 48 | 110
110 | 3,43 86% Sangat
Layak

Jumlah Rataata Seluruh Skor

Sumber data : Hasil Validasi ahli Media

Keterangan :

1. Penilai | : Novia Anugrah, M.Pd

2. Penilai Il : St. Humaerah Syarif, M.Pd

Hasil penilaian LKPD oleh ahli desain media secara keseluruhan
mendapatkan kriteria sangat layak (86%) sehingga LKPD dapat digunakan sebagai
media pembelajaran untuk dibagikan kepada peserita @dinjau dari keseluruhan
aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek desain cover (88%) dan

aspek ukuran LKPD (88%) yang berada pada kriteria sangat layak. Kemudian yang
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terakhir yaitu aspek desain isi LKPD mendapatkan kriteria layak (8&npan
persentase kelayakan lebih rendah dari aspek desain cover dan ukuran LKPD.

Berdasarkan pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli desain media saran
pengembangan atau harapan tentang LKPD berbasis Pendekatan Saintifik yaitu
diusahakan agar sebailanyidak berfokus pada satu materi, dan bisa menggunakan
materi yang lain serta LKPD dapat digunakan.
2. Penilaian Ahli Materi

Penilaian oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi
dalam LKPD berbasis saintifik yang sudah dikembangkan. Pdyagegan LKPD
ditujukan kepada siswa kelas VIlII SMP pada materi struktur dan fungsi tumbuhan,
sehingga peneliti melakukan validasi LKPD kepada pengajar IPA yang mengampu
mata pelajaran biologi.

Penilaian ahli materi mencakup tiga aspek diantaranya, aspskakeah isi,
aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Penilaian ahli maetri dilakukan
oleh empat ahli bidang IPA yaitu Novia Anugrah, M.Pd (dosen Tadris IPA IAIN
Parepare), St. Humaerah Syarif, M.Pd (dosen Tadris IPA IAIN Parepare), Kurniawan,
S.PdM.Si (guru IPA SMP Negeri 7 Polewali), dan Nur Afniati S.Pd (Guru IPA SMP
Negeri 7 Polewali).

Berdasarkan data hasil pengembangan LKPD berbasis Pendekatan Saintifik
pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan di kelas VIII SMP Negeri 7 Polewali
oleh ahli mata adalah sebagai berikut.
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Penilai
8
[ o <
Aspek | T Epe|Rata- | & £ o
o 2 Skor o S | Kriteria
Penilaian | 5 I | Y Aspek | rata £ 5
5 L
7
3| 4| 4 15
2 3133 13
3 3133 12
4 3| 4| 4 15
Aspek 5 314 )| 4 15
Sangat
Kelayaka 135 3,37 84%
0 lsi 6 3 3|3 13 Layak
7 3133 12
8 3|3 |3 12
9 3|3 |3 13
10 3 4 4 15
Kelayaka Sangat
2 3133 13 99 3,53 | 88%
n Layak
Penyajian | 3 3| 4| 4 15
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4 41 3| 3|3 13

5 4|1 3| 3|3 13

6 4 |1 3| 4| 4 15

7 41 3|4 )| 4 15

1 41 3|4 )| 4 15

2 41 3| 33 13

3 41 3| 33 13

Aspek
Sangat
Kebahasa| 4 33| 4| 4 14 o8 3,5 87%
Layak
an

5 4|1 3| 3|3 13

6 4 | 3| 4| 4 15

7 4 | 3| 4| 4 15

Jumlah Skor | 92| 72| 84 | 84 | 332
. Sangat
Jumlah Rataata Seluruh 332 3,45 | 86% Layak

Skor

Sumber data : Hasil Valasi ahli Materi

Keterangan :
: Novia Anugrah, M.Pd

1. Penilai |

2. Penilai Il :
3. Penilai lll;
4. Penilai IV:

St. Humaerah Syarif, M.Pd
Kurniawan, S.Pd M.Si
Nur Afniati S.Pd
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Hasil penilaian LKPD oleh ahli materi secara keseluruhan dari aspek yang
dinilai mendap&an hasil kriteria sangat layak (86%) sehingga LKPD dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Secara
keseluruhan, aspek yang mendapat persentase kelayakan tertinggi yaitu berasa pada
aspek kelayakan penyajian dengan kriteriagaariayak (88%), aspek tertinggi
selanjutnya yaitu aspek kelayakan kebahasaan dengan kriteria sangat layak (87%),
dan yang terakhir adalah aspek kelayakan isi mendapatkan kriteria sangat layak
(84%) dengan persentase lebih rendah dari aspek kelayakanigerdan aspek
kelayakan isi.

4. Tahap Implementasi

Pada tahap ini peneliti mengujicobakan 20 orang peserta didik, uji coba
dilakukan pada hari senin di kelas VIII SMP Negeri 7 Polewali. Dipilihnya kelas
tersebut karena peneliti memberitahu kepada guru nedégapn IPA bahwa yang
menjadi sampel dari LKPD ini adalah yang telah mempelajari materi struktur dan
fungsi tumbuhan. Sehingga guru mata pelajaran IPA yang mengajar di kelas tersebut
menyarankan untuk kelas VIII B yang menjadi sampelnya karena sedang
menpelajari materi struktur dan fungsi tumbuhan.

Pada tahapan ini dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Tahap pertama
kegiatannya adalah guru mata pelajaran memperkenalkan peneliti kepada siswa VIII
B, peneliti memperkenalkan tujuan LKPD kepada peserta.dRiktemuan kedua
peneliti gunakan untuk mengujicobakan LKPD serta memberi angket kepada peserta
didik.

Penilaian respon angket peserta didik memiliki tujuan untuk mengetahui
kualitas LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dilihat dari sisi peserta ldmsk
respon peserta didik dapditihat pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.4Data Hasil Angket Respon Peserta Didik
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Jumlah Rata-
90%
rata
Kategori SangatTertarik

Sumber data : HasRespon Peserta Didik

Hasil penilaian LKPD angket respon peserta didik secara keseluruhan
mendapatkan kategori sangat layak (90%). Aspek yang mendapat presentase tertinggi
yaitu berada pada aspek bahasa dengan kriteria sangat layak (94,5%), selanjutnya
diikuti oleh aspek materi mendapatkan kriteria sangat layak (90,25%), dan yang
terakhir aspek ketertarikan mendapatkan kriteria layak (86,5%) dengan presentase
lebih rendah dari aspek bahasa dan materi. Berdasarkan hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa pesedaik tertarik/layak untuk belajar menggunakan LKPD
berbasis pendekatan saintifik sebagai bahan pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan oleh Rizky Ayunda Sari dan Lugmaan Hakim pada tabug
dengan menyatakan bahwa LKPD berbasis saintifik untuk mata pelajaran Produk
Syariah kelas XI semester genap dinyatakan sangat layak untuk digunakan sebagai

bahan ajar disekolah.

5. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir dalam ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahaguasi
merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan LKPD. Peneliti
menilai lekayakan LKPD yang dikembangankan berdasarkan hasil validai LKPD dan
hasil respon peserta didik setelah menggunakan LKPD bepmsiekatan saintifik
pada materi stkiur dan fungsi tumbuhan

Kelayakan LKPD yang pertama diukur dari hasil validasi meliputi ahli
subtansi materi dan ashli subtansi media. Hasil keseluruhan validasi LKPD
menunjukkan rataata dalam kategori layak digunakan. Kelayakan LKPD
selanjutnya diukudengan respon peserta didik. Setelah LKPD dibagikan ke peserta

didik mendapatkan respon yang baik dengan-natta keseluruhan respon peserta
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didik menunjukkan kategori sangat tertarik. Berdasarkan pengukuran kelayakan
tersebut peneliti mengetahui bahwidRD berbasigpendekatan saintifipada materi

struktur dan fungsi tumbuhan layak diterapkan deggunakan dalam pembelajaran.

B. Pembahasan
1. Desain Penyusun LKPD

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik ini menggunakan model
ADDIE. Model ADDIE terdiridari lima tahap, diantaranya adalahalysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluatidrerdasarkan analisis dari studi
pendahuluan, LKPD berbasis pendekatan saintifik ini dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Namun dalam proses pembelajarabLstidlah digunakan akan tetapi
belum dikembangkan sehingga desainnya kurang menarik dan kesediaan LKPD
belum sesuai dengan kurikulum merdeka.

Tahap kedua adalabesign(rancangan). Desain LKPD ini diawali dengan
rancangan konsep LKPD, yaitu memilih pendakapembelajaran yang digunakan
dalam LKPD. Setelah merancang konsep, peneliti mempersiapkan referensi
pendukung pembuatan LKPD. Referensi terdiri atas toukw IPA, jurnal,
kemudian menentukan indikator dan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
sesuadengan kurikulum 2013.

Tahap berikutnya adalabevelopment(pengembangan), sebagai tindak
lanjut terhadap rancangan yang telah dilakukan pada tahap design. Pada penelitian ini
peneliti mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik agar pada proses
penbelajaran peserta didik secara aktif mengkontruktur konsep, hukum dan prinsip
melalui tahapattahapan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, sehingga bisa meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berpikir tingkat tingdan membentuk kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah secara sistematik.

Tahap selanjutnya adalamplementation(penerapan). Tahap implementasi
adalah tahap untuk memulai menggunakan LKPD yang telah dikembangkan dalam
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pembelajaran atau lingkgan nyata, sehingga dapat dikatakan tahap implementasi
merupakan penerapan LKPD yang telah dikembangkan. Implementasi dilakukan
dengan menguji cobakan LKPD kepada peserta didik.

Tahap yang terakhir adalatevaluation (evaluasi). Tahap evaluasi
merupakan ahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan LKPEneliti
menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi LKPD yang
diukur dari hasil validasi tampilan, materi, dan penggunaan bahasa dalam LKPD, dan
juga berdasarkan hasil respon gns didik, sehingga dapat disimpulkan apakah
LKPD yang telah dikembangkan layak atau tidak gunakan.

2. Kelayakan LKPD

Penilaian terhadap LKPD dilakukan oleh dua dosen dan 4 pengajar IPA.
Ahli desain media menilai pengembangan LKPD dalam tiga poin, diantadasgin
cover, desain isi LKPD dan ukuran LKPD. Sedangkan ahli PD meliputi data berupa
skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu sangat layak, layak,
kurang layak, dan tidak layak. Skor yang diperoleh juga diolah menjadinpess
untuk kiteria kelayakan. Suatu LKPDnemiliki kategori penilaian atau kategori
kelayakan yaituapabila LKPD tersebut memiliki nilai81,25% 100 vyaitu
dengan kriteria sangat layak digunakan dalam suatu pembelajaran apabila semua item
pada unsur yang dinilai sgat sesuai dan tidak ada kekurangan dengan LKPD
sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik, kemudian pada kriteria
layak apabila semua item yang dinilai sesuai, meskipun ada sedikit kekurangan dan
perlu adanya pembenaran dengan produk LKR&nun tetap dapatigunakan
sebagai bahan ajar peserta didik yang memiliki nilai 62,50 81,25%. Jika
tingkat pencapaian kelayakan dibawah layak, maka perlu dilakukan revisi
berdasarkan masukan (koreksi) para validator, dan kemudian dilakukan kembali

validasi dan begitu seterusnya sampai diperoleh LKPD yang ideal.

1 A. N. Rangkuti, Metode Penelitian: Pendidikan Kuatatif, Kualitatif, PTK, Dan
Penelitian PengembangdBandung: Cita Pustakan, 2015).
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a) Penilaian oleh Ahli Desn Media

Validasi media dilakukan oleh validator media yaitu dosen dari program
studi Tadris IImu Pengetahuan Alam (IPA), Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare. Penilaian dari ahli media ini dijadikan acuan untuk merevisi
produk seelum dilakukan uji coba lapangan. Data validasi didapat dengan cara
memberikan lembar validasi yang memunalikator penilaian tentangkuran LKPD,
aspek desain cover, dan aspek desain isi yang tetdsibeberapa butir penilaian.
Adapunbutir penilaianpada aspek ukuran LKPRang pertamadalahkesesuaian
ukuran LKPD dengan standar ISO, ukuran LKPD masuk dalam kassgayat layak
karena LKPD yang digunakan sudah memenuhi standar ISO yaitu menggunakan A4
(210 297 mm), butir penilaian k2 adalah keswmaian ukuran dengan materi isi
LKPD masuk dalam kategosangat layak karena pemilihan ukuran pada LKPD
disesuaikan dengan materi isi LKPD yang berdasarkan pada bidang studi.

Indikator penilaian kedua yaitu desain cover dengan butir penilaian yang
pertana adalah huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca masik dalam
kategori sangat layak karena hutufruf yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan seperti juduLKPD yang memberikan informasi secara cepat tentang
materi isi LKPD berdasarkan bidang ditudan juga dibuat lebih menonjol
dibandingkan dengan latar belakangnya. Butir penilaian2 kgaitu tidak
menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf masuk dalam kategori sangat layak,
pada LKPD ini menggunakan dua jenis huruf agar lebih komunikatif dalam
menyampaikan informasi.

Indikator penilaianketiga yaitu desain isi LKPD, adapun butir penilaian
yang pertama adalah konsistensi tata letak masuk dalam kategori sangat layak karena
pada LKPD penempatan unsur tata letal (judul, sub judul, kata pengatitar,isia
dil) pada setiap awal kegiatan belajar konsisten dan susunan teks pada akhir paragraf
terpisah dengan jeals dan jarak susunan teks menggunakan r&@naéiri Butir

penilaian ke2 yaitu spasi antar teks dan ilustrasi sesuai masuk pada kateggat sa
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layak karena kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi salam satu hHalaiman.
penilaian ke3 yaitu judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar, dan angka
halaman/folio masuk pada kategori sangat layak kgrehd kegiatan belajar ditudi

secara lengkap, penulisan sub judul dansub judul disesuaikan dengan hierarki
penyajian belajar serta penempatan nomor halaman disesuaikan dengan pola tata
letak. Butir penilaian ke4 adalah ilustrasi dan keterangan gambar masuk pada
kategori sangalayak karena mampu memperjelas penyajian materi baik dalam
bentuk, ukuran yang proporsional serta warna yang menarik sesuai objek aslinya.
Butir penilaian ke penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan keterangan gambar
tidak mengganggu pemahaman masulardakategori sangat layak karena telah
ditempatkan sesuai dengan pola yang telah ditetapkan sehingga tidak menimbulkan
salah interpretasi terhadap materi yang disampaikair. Berilaian ke6 yaitu tidak
menggunakan terlalu banyak jenis huruf masuk d&atagori sangat layak karena
hanya menggunakan dua jenis huruf sehingga tidak mengganggu peserta didik dalam
menyerap informasi yang disampaikan. Butir penilaiafv kadalah jenjang judul

jelas, konsisten dan proporsional masuk dalam kategori sangat kareka
menunjukkan urutan susunan teks secara berjenjang sehingga mudah dipahami.
Susunan teks dibuat dengan perbedaan jenis lnaidf italic, all capital, small
capital. Butir penilaian ke8 adalah mampu mengungkapkan makna/arti dari objek
masuk pada &egori sangat layak karena memperjelas materi/teks sehingga mampu
menambah pemahaman dan pengertpeserta didik pada informasyang
disampaikan. Butir penilaian K& adalah bentuk akurat dan proporsional sesuai
dengan kenyataan masuk dalam kategori aateyak karengentuk dan ukuran
ilustrasi yang dibuat realistis dan secara rinci sehingga dapat memberikan gambaran
yang akurat tentang obyek yang dimaksud, dan juga bentuk ilustrasi dibuat
proposional sehingga tidak menimbulakan salah tafsir peserka Bigtir penilaian

yang kelO adalah kreatif dan dinamis masuk dalam kategori sangat layak karena
pada LKPD menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang dan mampu
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divisualisasikan secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman serta
pengertia peserta didik.
Adapun hasil penilaian oleh ahli desain media terhadap LKPD pada setiap aspek

dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut :

89%
’ 88% 88%
88% -
87% -
86% -
85%
85% -
84% | .
83% - : )
Ukuran LKPD Desain Cover Desain Isi

Gambar 4.1@rafik penilaian oleh ahli desain media

Analisis data yang diperoleh dari ahli desaimedia pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD yang dikembangkan aekaseluruhan
termasuk dalam kegori sangat layak. Hal ini dapat ditinjau dari tiga aspek penilaian
yaitu aspek ukuran LKPD mendapatkan nilai #@@ 3,5 dengan persentase
kelayakan 88%, aspek desain cover juga mendapatkan nilaiatat8,5 dengan
persentase kelayakan 88%, dan aspek desain isi mendapatkan nifataré3a40
dengan persentase kelayakan 85%. Sehingga dapat dilihat dari nHaitaasecara
keseluruhan dasemua aspek yaitu sebesar 3,43 dengan persentase kelayakan 86%.
Dengan demikian penilaian ahli desain media terhadap kelayakan LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa LKIBIak dandapat digunakan
sebagai media dalam pembelajaran.

Ditinjau dari aspek yang dinilai, LKPD dinyatakan sanggak dengan nilai
86%. Ukuran LKPD, desain cover, dan desain isi sudah baik dan materi disajikan

dengan tulisan dan jenis huruf yang jelas. Secara umum, penilaian produk setelah
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divalidasi pada setiap aspdderada pada interpretasi sandayak dilihat dari
penilaian oleh ahli media.KPD pembelajaran yang berkualitdanlayak diterapkan
dalam proses pembelajaran jika telah memenuhi stdedatidan pada aspek yang
telah ditentukan yang kemudian dinilai lolahli atau pakaseperti pad@enggunaan
huruf yang digunakan dalam bahan ajar cetak tidak boleh terlalu kecil dan mudah
dibaca. Selain itu pemilihan warbackgroundkontras dengan huruf sehingga tulisan
mudah dibacé’
b) Penilaian Ahli Materi

Validasi maeri dilakukan untuk mendapatkan materi yang layak. Ahli
materi yang menjadi validator pada penelitian ini yaitu dosen program studi Tadris
IPA Fakultas Tarbiyaj IAIN Parepare dan guru ipa di SMP Negeri 7 Polewali. Data
validasi didapat dengan cara membaniklembar validasi yang mencakup aspek
materi yang terdiri dari aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek
kebahasaa Ahli materi melihat produk yang dikembangkan dan memberikan
masukan berupa komentar dan saran kepada pengembangan yaagahgsebagai
pedoman untuk melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan. Setelah ahli
materi melihat produk yang dikembangkan ahli materi memberikan penilaian dengan
mengisi lembar validasi.

Adapun hasil penilaian oleh ahli materi terhadap LKPDapsetiap aspek
dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut :

2 BSNP,Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pend{diearta:
Kemendikbud, 2016).
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89%
88%
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86%
85%
84% -
83% -
82% -

88%

87%

84%

Aspek Kelayakan IsiAspek Kelayakan Aspek Kebahasaan
Penyajian

Gambar 4.1Grafik penilaian oleh ahli materi

Kriteria penilaian ahli materi terdiri dari 3 aspek dengan 24 butir pernyataan.
Tga aspek materi itu adalah aspek kelayakan ipekagelayakan penyajian, dan
aspek kebahasaan.

Ditinjau dari aspek kelayakan isi, LKPD dinyatakan sangat \afd layak
dengan hasil perhitungaatal keseluruhan dari masikmgasing validator dengan nilai
84%, artinya LKPD yang dikembangkan telah sedeagan kurikulum 2013. Hal ini
sejalan dengan Depdikn§2013) yang menyatakan bahan ajar yang dikembangkan
harus sesuai dengan tuntutan kurikuftim.

Ditinjau dari aspek kelayakan penyajian, LKPD dinyatakan sangat layak
dengan nilai 88% artinya LKPD telahsdjikan secara sistematik, memuat rincian
materi dan tujuan pembelajaran yang jelas, mampu menunjang kelancaran proses
pembelajaran, stimulus dan respon pengguna. Depdiknas (2013) menjelaskan
komponen penyajian mencakup kejelasan tujuan yang ingin diaapdan sajian,
daya tarik dan kelengkapan informasi.

Ditinjau dari aspek kebahasaan, LKPD dinyatakan sangat layak dengan nilai
87%. Komponen kebahasaan berkenaan dengan dengan penggunaan kalimat yang

jelas dan tidak menimbulkan keracunan bagi pesedik.dHal ini sejalan dengan

% Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Baha®et. Kelina (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2013).
* Depdiknas.
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari L., Alberida H, & Rahmi Y.L (2018)
bahwa berdasarkan nilai validitas dari aspek kebahasaan, LKPD dinyatakan valid atau
layak apabila sudah memenuhi kriteria kevalidan bahar ajar.

Seara keseluruhan, hasil uji validitas LKPD berbasis saintifik adalah sangat
valid atau sangat layak dengan persentase kelayakan 86%. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa LKPD berbasis saintifik pada materi struktur dan fungsi tumbuhan
telah layak dan dapdigunakan pada pembelajaran IPA.

c) Respon angket peserta didik

Lembar Kejra Peserta Didik (LKPD) yang telah direvisi sesuai saran yang
diberikan validator, kemudian diserahkan kepada peserta didik untuk mendapatkan
respon/tanggapan terhadap LKPD yang dikangkan. Hasil respon didapatkan
dengan cara peserta didik mengisi angket yang diberikan oleh peneliti. Peserta didik
yang menjadi responden berjumlah 20 orang dari kelas VIII SMP Negeri 7 Polewali.
Hasil respon peserta didik terhadap LKPD pada setiapk adpeat dilihat dalam
grafik berikut:

96.0%

94,5 %

94.0%

92.0%

90,25%

90.0%

88.0%

86.0% -

84.0% -

82.0% -

Ketertarikan Materi Bahasa

Gambar 4.1%rafik hasil angket respon peserta didik

Lestari L, Al berida H, and Rahmi Y, AVal i dit e
Didik (LKPD) Materi Kindom Plantae Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Peserta Didik Kelas
SMA/ MA JURNAL EKSAKTA PENDIDIKAN (JEP)2, no. 2 (2018): 1707,
https://doi.org/10.24036/jep/volids2/245.
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Analisis data yang diperoleh dari respon peserta didik pada tabel 4.3
menunjukkan bahwa peserta didik tertarik dengan LKPD yang telah dikembangkan.
Hal ini dapatditinjau dari tiga aspek penilaian yaitu aspek bahasa dengan kriteria
sangat layak (94,5%arena peserta didik mudah memahami bahasa yang digunakan
dalam LKPD yang menggunakan bahasa yang sedertt@amaguga bahasa yang
digunakan mudah dipahami dan merdjamy maknagitinjau dari aspek bahasa, ini
berhubungan dengan penggunaan kalimat, huruf dan istilah yang baku, serta bahasa
yang digunakan dalam LKPD telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
benar, baik sari segi keterbacaan dan kejelasan inforidak ini sesuai dengan
pendapat Prastowo (2011) bahwa dalam menulis LKPD usahakan agar kalimat yang
digunalan tidak terlalu panjang, dengan kalimat yang sederh&etnjutnya diikuti
oleh aspek materi dengan kriteria sangat layak (90,2k8t¢na peséa didik dapat
memahami materi yang disajikan dengan b&#rena materi yang terdapat dalam
LKPD dikaitkan dengan kehidupan lingkungan sekitar sehingga peserta didik dengan
mudah memahami materi dan menerapkannya dalam kehidupantsah&drena
pembelg@aran yang diberikarada disekitar lingkungan peserta diditan yang
terakhir adalah aspek ketertarikan mendapakkaeria sangat layak (86,5%), karena
peserta didik menanggap bahwa cover yang digunakan menarik dan gambar yang
disajikan dapat mempermud@emahaman mateserta materi yang terdapat dalam
LKPD tersusun secara sistematis, dilihat dari tata letak isi, tampilan cover, ilustrasi
gambar dan informasi dikembangkan berdasarkan dua unsur penyusunnya yaitu judul
dan informasi pendukung lainnyang dapat membuat peserta didik tertarik dalam
melakukan pembelajaran dengan adanya LKPD ini yang telah dikembangkan agar
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang semenarik mungkin. Sesuai dengan
pendapat Prastowo (2012) bahwa fungsi LKPD adalah sebegha pembelajaran
yang dapat digunakan untuk memaksimalkanses pembelajaran dalam rangka

menyampaikan tujuan pembelajaran di kelas, dengan adanya LKPD ini, peserta didik

® Prastowg Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inova(ifogyakarta: Diva Pres011)
" Riduwan,Skah Pengukuran Variabel Variabel Peneliti@@andung: Alfabeta, 2016).
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akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan serta dapat lebih berperan
aktif dalam proses pembelajaran dengan bantuan lembardaran tugas yang ada
pada LKPD® Sehingga dapat dilihat secara keseluruhan dari semua aspek
mendapatkan kriteria sangat tertarik 9@ngan kategori sangat tertarik, hal ini
sependapat dengan penalitiyang dilakukan oleh Zulyadini (2017) yang berjudlul
Development of Student Worksheet Based on Contextual and Teaching Lgangng
mendapatkan hasil kelayakan 72,6% dengan kategori baik.

Maka dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (DKPD
berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIIi
baik dan layak digunakan dalam pembelajaran.

8 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatifogyakarta: Diva Press,
2012).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Desain LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan mengacu pada model ADDIBNnd&lysis, Design, Development,
Implementation dan evaluationBerdasarkan penilaian desain media, LKPD
yang telah dikembangkan termasuk ke dalam kategomjasalayak untuk
digunakanKelayakan LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur
dan fungsi tumbuhan berdasarkan penilaian ahli desain media persentsa&@rata
sebesar 86% dengan kriteria sangat layak sedangkan pada ahli materi
memberikan pedlaian dengan persentase rasda sebesar 86% juga dengan
kriteria sangat layak.

2. Hasil penilaian LKPD pada angket resp peserta didik secargeseluruhan
mendapatkan kateg sangat tertarik atau sangat layak untuk digunakan dengan
persentase 90%. Berdasan hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
tertarik atau LKPD tersebut layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkarhasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan sebagai
berikut:

1. LKPD berbasis pendekatan saiiktiperlu untuk dilakukan di materi IPA lainnya

75
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2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan LKPD pada
sampel yang lebih luas dengan mempertimbangkan keterbatasan dalam penelitian

ini.
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Nama : Megawati

Tempat/Tgl. Lahii : Miffing, 14 Séptémbeér 2000

NIM 1 18.84206.038

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Tadris IPA

Semester : VI (Delapan)

Alamat : Desa Mirring, Kec. Binuang, Kab. Polman, Prov. Sulbar

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kab. Polman dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktur Dan Fungsi Tumbuhan Kelas VIl Di SMPN 7
Polewali”. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni
Tahun 2022.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Tembusan :

1 Rektor IAIN Parepare
2 Dekan Fakultas Tarbiyah

VI



Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

fieserSl sl PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR

* -\

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jl.Manunggal NO. 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 91315

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 503/0257/IPL/DPMPTSP/V/2022

Dasar © 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas Perubahan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mandar Nomor 2 Tahun 2016 Tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Inspektorat Bappeda dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Polewali
Mandar;

3. Memperhatikan :

a. Surat Permohonan Sdr MEGAWAT |
b. Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Nomor : B-0257/Kesbangpol/B.1/410.7/\V/2022,Tgl.30-05-2022

MEMBERIKAN IZIN

Kepada > Nama : MEGAWATI
NIM/NIDN/NIP/NPn : 18.84206.038
Asal Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
Fakultas : TARBIYAH
Jurusan : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM
Alamat :  MIRRING KEC. BINUANG

KAB. POLEWALI MANDAR

Untuk melakukan Penelitian di SMPN 7 Polewali Kabupaten Polewali Mandar yang

dilaksanakan pada bulan Mei s/d Juni 2022 dengan proposal berjudul “PENGEMBANGAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK

PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUMBUHAN KELAS Vill DI SMPN 7

POLEWAL/I”

Adapun I1zin Penelitian ini dibuat dengan ketentuan sebagai

berikut

1 Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri kepada
Pemerintah setempat,

2. Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan,

3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati Polewali Mandar
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

5. Surat Izin Penelitian akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
Pemegang Surat Izin Penelitian tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

6. Izin penelitian ini hanya berlaku 6 bulan sejak diterbitkan.

Demikian Izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

70 Mei 2022
A\ PENANAMAN MODAL DAN

: Pembina Utama Muda
NIP - : 19660606 199803 1 014

Tembusan:
1.Unsur Forkopinda di tempat



Lampiran 4 Surat Keterangan SelesaiMeneliti

S PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR

3%
':é% DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
: SMP NEGERI 7 POLEWALI

Alamat - J. Poros Pinrang Km. 15 Silopo Desa Mirring Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar K.P 91351 Telp. (0428) 24 10221

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-113/SMP7POL/Kasek/821.3/07/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 7 Polewali, Kabupaten

Polewali Mandar, menindak lanjuti Surat Izin Penelitian yang dikeluarkan oleh Dinas

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan Nomor

503/025/IPL/DPMPTSP/V/2022 menerangkan bahwa Mahasiswa di bawah ini :

Nama : MEGAWATI

Nim : 18.84206.038

Asal Perguruan Tinggi : IAIN PAREPARE
' Fakultas : TARBIYAH

Jurusan : TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM
Benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 7 Polewali Kabupaten Polewali

Mandar, selama 1 (satu) bulan mulai bulan Mei s/d Juni 2022 dengan judul :

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI
TUMBUHAN KELAS VIIIDI SMPN 7 POLEWALI”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan kepada yang

bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 5 Instrumen Penelitian

KEMENTRIAN AGAMA

A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
-] JI.Amal Bakti N0.8 Soreang 911331

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404

2211

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA : MEGAWATI
NIM/PRODI : 18.84206.038 / TADRIS IPA

FAKULTAS : TARBIYAH

JUDUL - PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUMBUHAN
KELAS VIIl DI SMPN 7 POLEWALI

INSTRUMEN PENELITIAN

Bapak/lbu yang Terhormat,

Sehubungan dengan adanya LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewali, maka melalui
instrument ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
yang telah dibuat tersebut, penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaikian meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidak LKPD tersebut digunakan dalam pembelajaran IPA. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisis angket ini, saya ucapakan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mbon memberikan tanda check li$f) (pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Valid

Xl



Skor 3 : Valid
Skor 2 : Cukup Valid
Skor 1 : Tidak Valid

ASPEK PENILAIAN MEDIA
Sebelum melakukan penilaian, @&&/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS :
Nama
NIP
Instansi
) Alternatif
Indikator . o o
o Butir penilaian Penilaian
Penilaian
112 (3|4
a. Ukuran 3. Kesesuaian ukuran LKP
bahan ajar dengan standar 1ISO
4. Kesesuaian ukuran dengar
materi isi LKPD
b. Desain 5. Huruf yang digunakatr
sampul menarik dan mudah dibaca

bahan ajal a. Ukuran huruf judul LKPD
(cover) lebih dominan dar
proporsional dibandingkal

ukuran bahan ajar, nan

pengarang
b. Warna judul LKPD kontras
dengan warna latg

Xl



belakang

6.

Tidak menggunakan terla

banyak kombinasi huruf

c. Desain
LKPD

isi

7.

Konsistensi tata letak

a. Penempatan unsur tata let

konsisten, berdasarkan po

b. Pemisahan antar paragt

jelas

Spasi antar teks dan dtrasi

sesuai

Judul kegiatan belaja
subjudul kegiatan belajar, da

angka halaman/folio

10.

llustrasi dan  keterangg
gambar

11.

Penempatan judul, subjudy
ilustrasi, dan  keterangg
gambar tidak menggangg

pemahaman

12.

Tidak menggunakan tetla

banyak jenis huruf

13.

Jenjang judul jelas, konsisté

dan proporsional

14.

Mampu mengungkapka

makna/arti dari objek

15.

Bentuk akurat dat
proporsional sesuai deng
kenyataan

Xl




16. Kreatif dan dinamis

PERNYATAAN PENDUKUNG

1. Adakah saran peegnbangan atau harapan tentang apakah LKPD Berbasis
Pendekatan Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VI di
SMPN 7 Polewali ini?

""""""""""""""""""""
////////////////////////////////

////////////////////////////////

céeéeéeéeéeéeéecceeceéeceéeéeéeéecéceccéee

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check ligl) (untuk memberikan
kesimpulan terhadap apakah LKPD Berbasis Pendekatan Sainitifik Pada Materi
Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewali.

Kesimpulan :

LKPD belum dapat digunakan

LKPD dapat digunakadengan revisi

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

///////

Parepar e, eeeeeece

Validator Media

,,,,,,,,,

(éééeceeeee. éé
NIP

XV



KEMENTRIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

-] JI.Amal Bakti No0.8 Soreang 911331

Telepon (0421)2130, Faksimile (0421)2404

1

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA : MEGAWATI
NIM/PRODI : 18.84206.038 / TADRIS IPA

FAKULTAS : TARBIYAH

JUDUL - PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUMBUHAN
KELAS VIII DI SMPN 7 POLEWALI

INSTRUMEN PENELITIAN

Bapak/lbu yang Terhormat,

Sehubungan dengan adanya LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi
Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewali, maka melalui
instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD
yang telah dibuat tersebut, penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidakKPD tersebut digunakan dalam pembelajaran IPA. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisis angket ini, saya ucapakan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ i bu kami mohon memberi kan tanda <che
pada setiap butpenilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

XV



Skor 2 : Cukup Valid
Skor 1 : Tidak Valid

ASPEK PENILAIAN MATERI
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

IDENTI TAS :
Nama
NIP

Instansi

A. ASPEK KELAYAKAN IS|

Penilaian
1 2 3 4

Indikator Penilaian Butir Penilaian

a. Kesesuaian Kelengkapan materi

materi dengar 2. Keluasan materi

KD

Kedalaman materi

Keakuratan konsep danfaesi
b. Keakuratan

_ Keakuratan prosedur percobaan
materi

Keakuratan gambar, dan soal

Nl o g AN e

Gambar, diagram dan ilustrasi dalz

kehidupan sehahari
c. Kemutakhiran

] 8. Menggunakan contoh dan kasg
materi
yang terdapat dalam kehidup

seharihari

d. Mendorong 9. Mendorong rasa ingin tahu

keingintahuan | 10.Menciptakan kemampuan bertanyag

XVI



B. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

a. Teknik

penyajian

. Keruntutan konsep

b. Pendukung

penyajian

. LKPD disajikan secara sistetis

. Soal latihan pada setiap akt

kegiatan belajar

. Masalah yang diangkat sest

dengan tingkat kognitif peserta did

. Setiap kegiatan yang disajika

mempunyai taujuan yang jelas

. Kegiatan yang disajikan dap

menumbuhkan rasagin tahu

c. Mendorong

keingintahuan

. Keterlibatan peserta didik

C. ASPEK KEBAHASAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

a. Lugas

. Ketepatan struktur kalimat

. Keefektifan kalimat

b. Komunikatif

. Pemahaman terhadap pesamaua

informasi

c. Dialogis dan

Interaktif

. Kemampuan memotivasi pese

didik

d. Kesesuaian

dengan

. Kesesuaian dengan perkemban

intelektual peserta didik

XVII




perkembangan

peserta didik

e. Kesesuaian

6. Ketepatan tata bahasa

dengan kaidalt
bahasa

7. Ketepatan ejaan

1. Adakah saran pengembangan atau harapan dar LKPD Berbasis Pendekatan

Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7

Polewali ini?

////////////////////////////////

""""""""""""""""""""

""""""""""""""""""""

eeeeeeeeceeeeeeceeeeeeceeeeceeeeeeeeece

Bapak/ 1 bu di mohon memberi kan tanda

kesimpulan terhadap apakah LKPD Berbasis Pendekatan Sainitifik Pada Materi
Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIl di SMPN 7 Polewali.

Kesimpulan :

LKPD belum dapat digunaik

LKPD dapat digunakan dengan revisi

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

///////

Parepar e, eeeeeece

Validator Materi

rrrrrrrrrrrr

NIP

XVIII

che
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KEMENTRIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

-] JI.Amal Bakti No0.8 Soreang 91331

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404

1

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NAMA : MEGAWATI
NIM/PRODI : 18.84206.038 / TADRIS IPA

FAKULTAS : TARBIYAH

JUDUL - PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUMBUHAN
KELAS VIII DI SMPN 7 POLEWALI

INSTRUMEN PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET PESERTA DIDIK

1. Mulai dengan membadaasmalah

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan
menggunakan LKPBerbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktur dan
Fungsi Tumbuhan Kelas VIl di SMPN 7 Polewali

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum Anda
memberikan penilaian.

4. Melalui instrument ini Anda dimohon memberikan penilaian teptaKPD
Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan Kelas
VIl di SMPN 7 Polewali yang akan digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini.

5. Anda di mohon memberi kan c¢ huaicwkukmengat (&) p
kualitas tentang LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktur dan
Fungsi Tumbuhan Kelas VIl di SMPN 7 Polewali dengan keterangan:

XIX



SS : Sangat Setuju

S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
6. Sebelum melakukan penidad, isilah identitas Anda secara lengkap terlebih
dahulu.
IDENTITAS :

Nama Peserta Didik:
Kelas / Semester

Nama Sekolah

Alternatif Penilaian

Indikator Penilaian Pernyataan
TS| KS| S | SS

a. Ketertarikan | 1. Tampilan LKPD ini menarik untu

dipelajari

2. LKPD ini membuat saya lebi

bersemangat dalam belajar IPA

3. Adanya kata motivasi dalam LKP
ini berpengaruh terhadap sikap g
belajar saya

4. Tidak menggunakan terlalu bany

kombinasi huruf

b. Materi 5. Penyampaian materi dalam LKH
ini berkatan dengan kehidupg

seharhari

6. Materi yang disajikan dalam LKP

ini mudah saya pahami

7. Dalam LKPD ini terdapat beberaj

XX



bagian untuk saya menemuk

konsep sendiri

8. Penyajian materi dalam LKPD ir
mendorong saya untuk berdisky
dengan temn yang lain

9. LKPD ini memuat soal evalua
yang dapat menguji seberapa ja
pemahaman saya tentang ma

Struktur dan Fungsi Tumbuhan

c. Bahasa 10. Kalimat dan paragraph yar
digunakan dalam LKPD ini jela
dan mudah dipahami

11. Bahasa yang digunak dalam
LKPD ini sederhana dan mudg

dimengerti

12. Huruf yang digunakan sederha

dan mudah dibaca

Pareparel5 FebruarR022

Mengetahui,
PembimbingJtama PembimbingPendamping
- /
Dr. Anwar, M. Pd. Wahyu Hidayat, Ph.D
19640109 199303 @05 19820523011011 0B
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Lampiran 6 Persetujuan Instrumen Penelitian

r

Setelah mencermati instrumen dalam penclitian skripsi mahasiswa sesuai dengan judul
di atas, maka instrument tersebut dipandang telah uhi kelayakan untuk digunakan dalam
penelitian yang bersangkutan

Parepare, 15 Februari 2022

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
@_ = /
Dr. Anwar, M. Pd. Wahyu Hidayat, Ph.D
19640109 199303 1 005 19820523 201101 1 005

XXII



Lampiran 7 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPNegeri 7 Polewali
Mata Pelajaran D IPA
Kelas/Semester : VI Ganijil
Materi Pokok : Struktur dan Fungsi Tumbuhan
Alokasi Waktu : 4 Minggu x4 Jam Pelajaran 3@enit

A. Kompetensi Inti

1 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayatiajaran agama yang dianutnya
sertaMenghargai dan menghayatiperilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, da bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuali
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

1 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, komdeptu
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

1 Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pagdaori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Menganalisis keterkaitan 1 Menganalisis struktur dan fungsiak
struktur jaringan tumbuhan dar batang dan daun
fungsinya, serta teknologi yang § Menganalisis struktur dan fungsi bungg
terinspirasi oleh struktur buah dan biji
tumbuhan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Pertemuan kel
1 Peserta dapat mengetahui orgmgan penyusun tubuh tumbuhan melalui
pengamatan.

XXIlI



H.

1 Peserta didik dapat menjelaskan fungsi organ tubuh tumbuhan melalui

pengamatan.
2. Pertemuan ke2

1 Peserta didik dapat menjelaskan bagiagian bunga beserta fungsinya
melalui pengamatan.

1 Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan bunga lengkap dan tak
lengkap.

1 Peserta didik dapat menjelaskan bagiagian buah dan biji beserta
fungsi melalui pengamatan.

1 Peserta didik dapat membedakan biji tumbuhan dikotil dan monokaotil
melalui pengamatan.

Materi Pembelajaran

Struktur dan Fungsi Tumbuhan

A Struktur darfungsi akar, batang dan daun
A Struktur dan fungsi bunga, buah dan biji

Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Diskusi dan Eksperimen
3. Model : Pembelajaran Langsung

Media Pembelajaran
x  Media:
U Worksheeatau lembar kerja peserta didik{BD)
U Lembar penilaian
U Laboratorium IPA sekolah
U Perpustakaan sekolah

x  Alat/Bahan:
U Penggaris, spidol, papan tulis
U Laptop & infocus
U Slide presentasi (ppt)

. Sumber Belajar

U Buku IPA Kelas VIII Kemdikbud
U Buku lain yang menunjang
U Multimedia interaktif dan Intemt

Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 35 menit)
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru :

Orientasi

1 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memangykiéinr kepada Tuhat
YME

1 Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memipin doa untokuleé
pembelajaran

1 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

1 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajar

Apersepsi

1 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
pengalaman pedardidik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

1 Mengaitkan kembali materi prasyarat dengan bertanya

1 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yan
dilakukan

Motivasi

1 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaranakamgdipelajar
dalam kehidupan sehamari

1 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

1 Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

1 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu

1 Memberitahukan tentang kompeteimdi, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pa
pertemuan yang berlangsung

Kegiatan inti (50 menit)

Sintak Model

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

1 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memus
perhatian pada topik mate&triktur dan Fungsi Tumbuhan
Memberikan penjelasan tentang bago@gian organ tumbuhan
Menjelaskan fungsi dan struktur akar, batang dan daun
Membiasakan peserta didik untuk membaca materi yang dipe
kemudian dijelaskan oleh guru
1 Pemberian materi sertaemjelasan tentang struktur dan fun
tumbuhan oleh guru

Simulasi

E

1 Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebe
mungkin masalah yang ditemukan atau materi yang be
dipahami untuk dipertanyakan

Mengidentifikasi
Masalah
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1 Menyusun daftar pertanyaan atas @l yang belum dapsé
dipahami dari kegiatan membaca serta penjelasan oleh guru
akan diajukan kepada guru

Pengumpulan
Data

Pengolahan Dat

1 Peserta didik diberikan waktu untuk mengerjakan Lembar K
Peserta Didik yang telah dibagikan

1 Menatat semua informasi tentang materi yang telah diperoleh
buku catatan

1 Guru dan peserta didik bersass@ma membahas pertanyaan y
Pembuktian diberikan oleh peserta dan membahas-apa yang masih belu
dipahami

1 Mengumpulkan hasil lembb&erja yang telah dikerjakan oleh sis
untuk diperiksa guru

1 Bertanya kembali mengenai materi yang masih belum dipa
atau guru melemparkan pertanyaan kepada siswa yang ber

Kesimpulan dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan

1 Guru kembali menyimpulkan poiooin penting serta memberika
motivasi kepada peserta didik agar terus belajar dan mer
informasi mengenai materi pembelajaran dari sumber manapuli

Kegiatan Penutup (10 menit)

il
il

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berpartisipasi dapadkt
pembelajaran
Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan bet
kemudian guru meminta siswa untuk mempelajarinya

1 Guru menutup pembelajaran dengan membacat doa dan memberi salam
2. Pertemuan Kedua (Pertama (2 35 menit)
Kegiatan pendahuluan (10 menit)

Guru :

Orientasi

1 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanggkénr kepada Tuhar
YME

1 Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan dan memipin doa untuk mé
pembelajaran

1 Memeriksa kehadiran peserta didik sebadasidisiplin

1 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajar

Apersepsi

1 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan g
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

1 Mengaitkan kemali materi prasyarat dengan bertanya
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1 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yan
dilakukan

Motivasi

1 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan di
dalam kehidupan sehdamari

1 Menyampaikan tujuapembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

1 Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

1 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu

1 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pertemuan yangerlangsung.

Kegiataninti (50 menit)

Sintak Model

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

1 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusat
perhatian pada topik mateStruktur dan Fungsi Tumbuhan
Menjelaskan fungsi dan struktur budpuah dan biji
Menjelaskan perbedaan antara tumbuhan dikotil dan monokot
Membiasakan peserta didik untuk membaca materi yang dipel
kemudian dijelaskan oleh guru
1 Pemberian materi serta penjelasan tentang struktur dan fungs
tumbuhan oleh guru

Simulasi

= =4 =

1 Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi seban
mungkin masalah yang ditemukan atau materi yang bekum
dipahami untuk dipertanyakan

Mengdentifikasi
masalah

1 Menyusun daftar pertanyaan atashall yang belum dapat
dipahami darkegiatan membaca serta penjelasan oleh guru ya
akan diajukan kepada guru

Mengumpulkan
data

1 Peserta didik diberikan waktu untuk mengerjakan Lembar K
Peserta Didik yang telah dibagikan

1 Mencatat semua informasi tentang materi yang telah diperoleh
padabuku catatan

Pengolahan date

1 Guru dan peserta didik bersais@ma membahas pertanyaan ya
Pembuktian diberikan oleh peserta dan membahasagmyang masih belum
dipahami

1 Mengumpulkan hasil lembar kerja yang telah dikerjakan oleh
siswa untuk diperiksa guru

1 Bertanya kembali mengenai materi yang masih belum dipahar]
atau guru melemparkan pertanyaan kepada siswa yang berka
dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan

9 Guru kembali menyimpulkan peiooin penting serta memberika

Kesimpulan
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motivasi kepada peserta didikaagerus belajar dan menggali
informasi mengenai materi pembelajaran dari sumber manapu

Kegiatan Penutup (10 menit)

1 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah berpartisipasi dan akt
pembelajaran

1 Guru menyampaikan pembelajaran yang akdakdkan pada pertemuan berikutn
kemudian guru meminta siswa untuk mempelajarinya

1 Guru menutup pembelajaran dengan membacat doa dan memberi salam

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)
a. Sikap

Penilaian Observasi

Penlaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta
didik seharihari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara
umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh
instrumen penilaian sikap

Aspek Perilaku yang
No Nama Siswa Dinilai f‘:usrrllloar Ssiigr Eci’l‘;?
BS| 1 [ TJ DS p
1 |é 75 | 75 | 50 | 75 275 | 68,75| C
2 |é

Keterangan :
A BS : Bekerja Sama

A 33 : Jujur
A TJ: Tanggun Jawab
A DS : Disiplin

Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengéakriteria:
100 = Sangat Baik

75 =Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria
=100 x 4 =400

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 =
68,75

4. Kode nilai / predikat :
75,017 100,00 = Sangat Baik (SB)
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50,011 75,00 = Baik (B)
25,017 50,00 = Cukup (C)
00,007 25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin
dinilai

Penilaian Diri

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajal@am guru kepada
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai
kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat
objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari
penilaian diri ini, menentukan kompeeisi yang akan dinilai, kemudian
menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan
format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh
guru terlebih dahuluBerikut Contoh format penilaian :

Jumlah | Skor | Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor | Sikap | Nilai

Selama diskusi, saya
1 | ikut serta mengusulka] 50
ide/gagasan.
Ketika kami
berdiskusi, setiap
2 | anggota mendapatkar 50
kesempatan untuk 250 | 6250 C
berbicara.

Saya ikut serta dalam
membuat kesimpulan

3 hasil diskusi 50
kelompok.

4 | ... 100

Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x
100 =400

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 :
400) x 100 = 62,50

4. Kode nilai / predikat :
75,011 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,011 75,00 = Baik (B)
25,011 50,00 = Cukup (C)
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00,007 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi
pengetahuan dan keterampilan

Penilaian Teman Sebaya

Penlaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah
menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian,

dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Corftrimat
penilaian teman sebaya

Nama yang diamati ...

Pengamat
. Jumlah | Skor | Kode
No Pernyataan Ya | Tidak Skor | Sikap | Nilai
1 Mau menerima 100
pendapat teman.
Memberikan solusi
2 | terhadap 100
permasalahan.
Memaksakan pendaps 450 | 90,00| SB
3 | sendiri kepada anggot 100
kelompok.
Marah saat diberi
4 Kritik. 100
50
Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang
positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak

=100

2. Skor maksnal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x

100 = 500

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 :

500) x 100 = 90,00
4. Kode nilai / predikat :
75,011 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,011 75,00 = Baik (B)
25,011 50,00 = Cukup (C)
00,007 25,00 = Kurang (K)
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- Penilaian Jurnal

b. Pengetahuan
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran)

- Tes

Lisan/Observasi Terhadap Diskusi,

Percakapan
Praktek Monolog atau Dialog
Penilaian Aspek Percakapan

Tanya Jawab dan

No

Skala

Aspek yang Dinilai

25

50

75

Jumla
h Skor

Skor
Sikap

Kode
Nilai

Intonasi

Pelafalan

Kelancaran

Ekspresi

Penampilan

DO |IWIN|F

Gestur

- Penugasan
Tugas Rumah
a. Peserta didik menjawab pertanyaamgaerdapat pada buku peserta
didik
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah
dikerjakan untuk mendapatkan penilaian

c. Keterampilan
- Penilaian Unjuk Kerja
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:

Instrumen Penilaian

No

Aspek yang Dinilai

Sangat
Baik
(100)

Baik
(75)

Kurang
Baik
(50)

Tidak
Baik
(25)

Kesesuaian respon denga
pertanyaan

Keserasian pemilihan katg

Kesesuaian penggunaan
tata bahasa

Al W (NP

Pelafalan
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Kriteria penilaian (skor)

100
75
50
25

Cara mencari ifai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi

= Sangat Baik
= Baik

= Kurang Baik
= Tidak Baik

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Instrumen Penilaian Diskusi

No

Aspek yang Dinilai

100

75

50

25

1

Penguasaan materi diskusi

Kemampuan menjawab pertanyaan

Kemampuan mengolah kat

2
3
4

Kemampuan menyelesaikan masalah

Keterangan :

100
75
50
25

= Sangat Baik
= Baik

= Kurang Baik
= Tidak Baik

- Penilaian Proyek

- Penilaian Produk

- Penilaian Portofolio
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti
catatanPR, dll

Instrumen Penilain

No

Aspek yang Dinilai

100

75

50

25

AIWIN|FP

2. Instrumen Penilaian
a. Pertemuan Pertama
b. Pertemuan Kedua
c. Pertemuan Ketiga

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
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Bagi peserta didik yang belum memenuhitdtia ketuntasan minimal
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai
berikut :
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara
Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Klementerian!
3) Jelaskan tentang Nikailai Pancasila dalam Penyelenggaraan
pemerintahan!

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah ééeééeéeéeéeéeéeéece.
Kelas/Semester ééééééécéeceeeeeéeéé.
Mata Pelajaran éééeéééeeééeééececécéee.
Ulangan Harian Ke éééééééceceeeeeéeéé.

/////////////////

"""""""""

/////////////////

(KD / Indikator) éééécééeceeéceeeeeeece.
KKM éééeéeeeceeceeeeecee.
Nama . Indikato Bentuk Nilai
Nilai Tindaka
N | Pesert r yang Setelah | Keteranga
Ulanga n ;
0 a N Belum Remedia Remedia n
Didik Dikuasai | I
1
2
3
4
5
6
dst
Pengayaan

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guruimemberikan soal pengayaan
sebagai berikut :
1) Membaca buktbuku tentang Nilanilai Pancasila dalam kerangka
praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.
2) Mencari informasi secara online tentang Niidai Pancasila
dalam kerangka praktik pergaggaraan pemerintahan Negara
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3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai
nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan

pemerintahan Negara

4) Mengamati langsung tentang N#ailai Pancasila dalam kerangka
praktik penyelenggaraa pemerintahan Negara yang ada di

lingkungan sekitar.
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Parepare, 20 Februari 2023

Guru Mata Pelajaran

-

Kurniawan
NIP: 1973 0104199803 1002



Lampir an 8 Lembar Validasi (Sebelum valid)

EDIA

M .
LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI gsi Tumbuhan di

: dan Fun
LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi fm“:: 7
Kelas VIl SMPN 7 Polewa é
tan Saintifik Pada e

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis? Pcnd‘z;‘;;] SMPN 7 Polewali
Struktur dan Fungsi Tumbuhan di Kelas
Penyusun : Megawati
Pembimbingl . Drs. Anwar, M.Pd.
Pembimbing2 - Novia Anugra, M.Pd,
Instansi : Fakultas Tarbiyah
Institut Agama [slam Negeri Parepare
Bapak/Ibu yang Terhormat,
Sehubungan dengan adanya LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktur dan
Fungsi Tumbuhan kelas VIIT di SMPN 7 Polewali, maka melalui instrument ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut, penilaian
Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahuj layak atau tidak LKPD tersebut digunakan dalam
pembelajaran IPA. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisis angket ini, saya ucapakan

terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut -

Skor 4 : Sangat Valid
Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid
Skor 1 : Tidak Valid

XXXV



Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi ident!

dahulu,

IDENTITAS :
Nama
NIP
Instansi

Sk Pumans  Gymi, NP
09150010901

AN pabggove

Indikator Penilaian

N

Butir penilaian

a. Ukuran bahan ajar

1.

Kesesuaian ukuran LKPD
dengan standar 1SO
Kesesuaian ukuran dengan
materi isi LKPD

tas secarda lengkap t

Alternatif Penilaian
2 3 4

erlebih

et

L
I

ajar (cover)

b. Desain sampul bahan

Huruf yang digunakan

menarik dan mudah dibaca

a. Ukuran

huruf  judul
LKPD
dan proporsional
dibandingkan

bahan

lebih dominan

ukuran
ajar, nama

pengarang

. Warna

LKPD
kontras dengan wama
latar belakang

judul

4. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi huruf

¢. Desain isi LKPD

5. Konsistensi tata letak

SN

a. Penempatan unsur tata

letak konsisten,
berdasarkan pola
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b. Pemisahan antar paragrﬂf o

jelas

Spasi antar teks dan v

ilustrasi sesuai

Judul kegiatan belajar,
subjudul kegiatan belajar,
dan angka halaman/folio

Ilustrasi dan keterangan

gambar

Penempatan judul,

subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar tidak
mengganggu pemahaman

10.

Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

11.

Jenjang judul jelas,

konsisten dan proporsional

12.

Mampu  mengungkapkan
makna/arti dari objek

13,

Bentuk akurat dan
proporsional sesuai dengan
kenyataan

14,

Kreatif dan dinamis
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PERNYATAAN PENDUKUNG

1. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang apakah LKPD Berbasis Pendekatan
Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIII dii SMPN 7 Polewali ini?

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap apakah LKPD Berbasis Pendekatan Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungsi
Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewali.

Kesimpulan :

LKPD belum dapat digunakan V4
LKPD dapat digunakan dengan revisi
LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Validator media

(st woucrn ot .M?&)

NP N5 0o 9ool
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami moho!

dahulu.
IDENTITAS :
Nama - Novio Awnin P ) Y()x
NIP L 06039\ 05
Instansi Ry VP"GYAW
e

Indikator Penilajan

a. Ukuran bahan ajar

Butir penilaian

dengan standar ISO

2. Kesesuaian ukuran dengan

materi isi LKPD

b. Desain sampul bahan

ajar (cover)

Alternatif Penilaian

1. Kesesuaian ukuran LKPD

23| 4

v

3. Hunuf yang  digunakan

menarik dan mudah dibaca

-

a. Ukuran
LKPD
dan proporsional
dibandingkan
bahan
pengarang

b. Wama

huruf  judul

lebih dominan

ukuran
ajar, nama

Judul  LKPD
kontras dengan warng

latar belakang

banyak kombinas; huruf

c¢. Desain isi LKPD

5. Konsistensi tata letak
a. Penempatan unsur tatg

letak konsisten,

berdasarkan pola

XXXIX

4. Tidak menggunakan terlaly,




&

b. Pemisahan antar paragraf
jelas

Spasi  antar teks dan

ilustrasi sesuai

Judul  kegiatan belajar,
subjudul kegiatan belajar,
dan angka halaman/folio

llustrasi dan keterangan
gambar

Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar tidak
mengganggu pemahaman

(V4

10.

Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

11.

Jenjang judul jelas,

konsisten dan proporsional

12.

Mampu  mengungkapkan
makna/arti dari objek

13.

Bentuk akurat dan
proporsional sesuai dengan

kenyataan

14.

Kreatif dan dinamis
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PERNYATAAN PENDUKUNG
Adakah saran pengembangan atau harapan tentang apakah LKPL Berbasis Pendekatan

Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewal tm?

M b T Pat stk o Keess lagsk 8 Vadare WS

1

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap apakah LKPD Berbasis Pendekatan Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungsi

Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewali.

Kesimpulan :

-
LKPD belum dapat digunakan el
LKPD dapat digunakan dengan revisi .
LKPD dapat digunakan tanpa revist

Parepare, 2. U 9423
Validator media

Qe

(. Nowe Anga M |
NIP 006039\ &
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI
LKPD i =
s Pendekatan Saintifik pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan di

Kelas VIII SMPN 7 Polewali
Judul Peneliti : i
enelitian . Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada MAteri
Struktur dan Fungsi Tumbuhan di Kelas VI SMPN 7 Polewali
Penyusun © Megawati
Pembimbing1 . ppg Anwar, M P4,
Pembimbing2 - Novia Anugra, M.Pd
Instansi - Fakultas Tarbiyah

Institut Agama Islam Negeri Parepare

Bapak/Ibu yang Terhormat,

Sehubungan dengan adanya LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Struktur dan
Fungsi Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewali, maka melalui instrument ini Bapak/Ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah dibuat tersebut, penilaian
Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas LKPD ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak LKPD tersebut digunakan dalam
pembelajaran IPA. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisis angket ini, saya ucapakan
terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Valid

Skor 3 : Valid

Skor 2 : Cukup Valid

Skor 1 : Tidak Valid
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mohon men, secara lebih
Sebelum penilaian, Bapak/Ibu kami gisi identitas lengkap ter
dahulu. dent

mENT]'TAS:
Nama - kumowom, My
) 1913 0104 R 03 10%-

Instansi SN N 1 YOUNAV

A. ASPEK KELAYAKAN ISI

. o405 Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
1 [ 2 (3] 4
a. Kesesuaian 1. Kelengkapan materi
materi dengan | 2. Keluasan materi v
KD 3. Kedalaman materi v
4. Keakuratan konsep dan definisi 7
b. Keakuratan
) 5. Keakuratan prosedur percobaan S
materi
6. Keakuratan gambar, dan soal S
' 7. Gambar, diagram dan ilustrasi dalam A
g kehidupan sehari-hari
G (e 8. Menggunakan contoh dan kasus
maiea yang terdapat dalam kehidupan <
sehari-hari
d. Mendorong 9. Mendorong rasa ingin tahu v
(il i bertanya
ntahuan | 10.Menciptakan kemampuan \} v
keingi -

B. ASPEK KELAYAKAN PENY AJIAN

| Indikator Penilaian Butir Penilaian

1. Keruntutan konsep

a. Teknik
-
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=
penyajian foi ]
2. LKPD disajikan secara sistematis
3. Soal latihan pada setiap akhir
kegiatan belajar v
4. Masalah di t sesuai
b. Pendukung yang angks 25 v
2 dengan tingkat kognitif peserta didik
penyajian X
5. Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai taujuan yang jelas
6. Kegiatan yang disajikan dapat L
menumbuhkan rasa ingin tahu
¢. Mendorong
T 7. Keterlibatan peserta didik v
keingintahuan
C. ASPEK KEBAHASAN
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
2 ‘ 3| 4
1. Ketepatan struktur kalimat
a. Lugas - -
ll Keefektifan kalimat 7 \
3. Pemahaman terhadap pesan atau j
v

Lb. Komunikatif

informasi

c¢. Dialogis dan 4.
Interaktif

Kemampuan memotivasi peserta
didik

d. Kesesuaian

bahasa

dengan 5. Kesesuaian dengan perkembangan V
perkembangan intelektual peserta didik
peserta didik
e. Kesesuaian 6. Ketepatan tata bahasa 4
dengan kaidah
7. Ketepatan ejaan 4

XLIV




k Pada
I Adakah saran pengembangan atau harapan dar LKPD Berbasis Pendekatan Samitifil

Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas V111 di SMPN 7 Polewali ini?

, i lan

2. Bapak/lbu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesm:’“ |

i ungsi

terhadap apakah LKPD Berbasis Pendekatan Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungs
Tumbuhan kelas VIII di SMPN 7 Polewali.

Kesimpulan :
LKPD belum dapat digunakan vV
LKPD dapat digunakan dengan revisi
LKPD dapat digunakan tanpa revisi
PAYCPALE,; ..o uuvaivunsonssas SOBD
Validator Materi

(roprtiows| Sod My
NIP [97% 01ty 1998 03 w2

XLV



. terlebih
Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Tbu kami mohon mengisi identitas secara lenghap
dahulu,

IDENTITAS ;
Nama T Afriak', §-pd
NIP :

Instansi MHY Polwak

A. ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian
112314
a. Kesesuaian 1. Kelengkapan materi
materi dengan (2. Keluasan materi v
KD 3. Kedalaman materi e
4. Keakuratan k dan definisi s
b. Keakuratan =
" 5. Keakmmnpmsedmpercobuan vV
ma
6. Keakuratan gambear, dan soal v
T Gmnbudugmmdanllustrmdalnn
' kehidupan sehari-hari 2
¢. Kemutakhiran
j 8. Menggunakan contoh dan kasus
materi .
yang terdapat dalam kehidupan e
schari-hari
d. Mendorong 9. Mendorong rasa ingin tahu v
keingintahuan 10.Menciptakan kemampuan bertanya |
B. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
Penilaian |
Indikator Penilaian Butir Penilaian o
112]37]3%
a. Teknik 1. Keruntutan konsep v




penyajian
. LKPD disajikan secara sistematis v
3. Soal latihan pada setiap akhir
kegiatan belajar i
. Masalah yang diangkat sesuai
b. Pendukung %l - v
. dengan tingkat kognitif peserta didik
penyajian . —
. Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai taujuan yang jelas e
. Kegiatan yang disajikan dapat £
menumbuhkan rasa ingin tahu
c.
W . Keterlibatan peserta didik Ty
keingintahuan
C. ASPEK KEBAHASAN
Indikator Penilaian Butir Penilaian 5 5 5
1. struktur kalimat e
a Ketepatan
2. Keefektifan kalimat v
s 3. Pemahaman terhadap pesan atau
b. Komunikatif ) . —
informasi
c. Dialogis dan . Kemampuan memotivasi peserta
Interaktif didik '
d. Kesesuaian
dengan . Kesesugian dengan perkembangan | &~
perkembangan intelektual peserta didik
peserta didik
€. Kesesuaian . Ketepatan tata bahasa v
dengan kaidah
. K ¢jaan v
etepatan ¢j

XLVII




Sainitifik Pada
! Adakah saran pengembangan atau harapan dar LKPD Berbasis Pendekatan

2
Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan kelas VIIT di SMPN 7 Polewali in

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kcs:mpul@
terhadap apakah LKpPD Berbasis Pendekatan Sainitifik Pada Materi Struktur dan Fungsi
Tumbuhan kelas V11T g SMPN 7 Polewali.

Kesimpulan :

[LKPD belum dapat digunakan v/
LKPD dapat digunakan dengan revisi

LKPD dapat digunakan tanpa revisi

Parepare, .............. ... .. 2022
Validator Materi

wi
(Nx_ ppa P
NIP

XLVIII
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